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ABSTRAK

ABD. HAFID, 2020, ” POTENSI EKONOMI WISATA SYARIAH BERBASIS
KEARIFAN LOKAL”(Di Pulau Mandangin Kabupaten Sampang Madura)

Skripsi yang berjudul“Potensi Ekonomi Wisata Syariah Berbasis Kearifan
Lokal (Pulau Mandangin Kabupaten Sampang Madura)”. Merupakan hasil
penelitian lapangan yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang tertuang
dalam rumusan masalah, meliputi: 1. Bagaimana potensi ekonomi wisata syariah
berbasis kearifan lokal di Pulau Mandangin, 2. Bagaimana peran potensi wisata
syariah terhadap perekonomian masyarakat.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Data yang
diperlukan diambil melalui teknik wawancara dan dokumentasi yang kemudian
dianalisis dengan analisis deskriptif kualitatif untuk menggambarkan
keadaan/fenomena yang terjadi dilapangan selama penelitian berjalan dan akan
melakukan analisa sebab dan akibatnya.

Hasil penelitian yang diperoleh menyimpulkan bahwa Potensi Ekonomi
Wisata Syariah Berbasis Kearifan Lokal(Pulau Mandangin Kabupaten Sampang
Madura) wisata yang ada di Pulau Mandangin beberapa tahun ini menjadi wisata
yang banyak di kunjungi oleh wisatawan dari luar.Salah satu penyebabnya, karena
Wisata Pulau Mandangin di kenal sebagai wisata syariah.Potensi wisatanya yang
memiliki nilai-nilai keislaman diantaranya makam Bangsacarah dan Ragapatmi
yang ramai di kunjungi. Selain pesona keindahan Pantai pasir putih dan Batu
Candin.Masyarakat Pulau Mandangin mayoritas kegiatan kesehariannya berpusat
bekerja sebagai nelayan dalam mata pencaharian sehari-hari dan untuk bertahan
hidup. Seiring berjalannya waktu Masyarakat Pulau Mandangin mulai
memanfaatkan peluang usaha untuk meningkatkan perekonomian, diantaranya: 1.
Membuka usaha kuliner halal khas Pulau Mandangin, seperti Kar-cakar,Bikkoh,
dan Rok-Korok, 2. Memproduksi oleh-oleh ciri khas Pulau Mandangin seperti
Petis, Keripik Ikan, Keripik Singkong, Sarung Batik, dan Souvenir, 3.
Memanfaatkan perahu nelayan sebagai jasa antar jemput wisatawan untuk
menyebrangi Pulau Mandangin.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan: Pertama, Untuk terus
meningkatkan dan menjaga lingkungan alamnya, budaya kearifan lokal. Kedua,
Budaya dan kearifan lokal tetap di jaga dan dilestarikan sebagai simbol kekayaan
akan tradisi peninggalan leluhur. Ketiga, Menjaga wisata yang ada di Pulau
Mandangin  berpegang teguh terhadap nilai-nilai  keislaman.Keempat,
Meningkatkan kualitas potensi wisata syariah berbasis kearifan lokal yang ada di
Pulau Mandangin.Kelima, Wisata di Pulau Mandangin memberikan nilai tawar
kepada wisatawan yang berkunjung sehingga wisatawan merasa mempunyai nilai
kepuasan tersendiri.

Kata kunci : Ekonomi Wisata, Wisata Syariah, Kearifan Lokal.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah Negara yang besar dengan
bermacam suku, budaya dan seni, Indonesia yang secara letak geografis
dilewati oleh garis katulistiwa yang menjadikan Indonesia memiliki iklim
kekayaan flora dan fauna yang indah dan mempesona menjadikan kekayaan
alam Indonesia sebagai sorotan wisatawan bagi masyarakat Internasional atau
lokal sendiri. Keadaan geografis Indonesia yang berupa, lautan, pantai, hutan
tropis dan gunung serta keanekaan ragaman seni budaya yang dimiliki
menjadikan peluang yang sangat potensial bagi masyarakat untuk menjadikan
sebuah wisata. Selain itu Indonesia juga memiliki dua wisata yang sering
dikunjungi oleh masyarakat luar atau lokal yaitu, wisata keindahan alam dan

wisata religi.

Dalam perkembangan wisata yang ada di Indonesia tentunya
memberikan dampak manfaat yang baik bagi masyarakat lokal tersebut, dengan
adanya wisata tentunya masyarakat sekitar terbantu untuk meningkatkan
perekonomian karena jumlah wisatawan yang datang berkunjung, tentunya
memerlukan fasilitas baik tempat ataupun makanan dan masyarakat lokal pun
bisa menunjukan prodak lokal yang dimiliki oleh daerah tersebut. Adanya
pemberlakuan otonomi daerah tahun 2001 dari pemerintah bahwasanya
pemerintah daerah harus mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki dikelola

secara optimal untuk menciptakan ekonomi yang berkualitas secara



berkelanjutan.!Pembangunan daerah yang berkualitas akan tercapai ketika
pemerintah dan masyarakat bisa berkolaborasi dalam mengelola kekayaan alam
yang dimiliki secara efektif, dalam hal tersebut, pemerintah menjadi regulator

strategis dalam pemberdayaan sumber daya yang dimiliki secara optimal.

Jawa Timur merupakan salah satu provinsi tujuan wisata yang dikenal
populer dan menarik untuk dikunjungi, pada tahun 2011 Jawa Timur menjadi
program Visit East Java oleh kementerian kebudayaan dan pariwisata dengan
adanya program ini tentunya pemerintah daerah harus bisa mengembangkan
sektor parawisatanya agar mampu bersaing di tingkat Nasional atau sekalipun
Internasional. Dengan adanya status otonomi yang ada tentunya pemerintah
daerah memiliki wewenang untuk mengelola sumber daya alam yang ada di

daerahnya bersama masyarakat.

Pulau Madura yang terletak di ujung utara Provinsi Jawa Timur dengan
luas, 4.250 KM? dan memiliki empat Kabupaten, Bangkalan, Sampang,
Pamekasan dan Sumenep. Pulau Madura yang dikenal dengan budaya santri dan
ketaatan masyarakat kepada kiyai tersebut, memiliki kekayaan alam yang cukup
indah, salah satunya keindahan pantai yang dimiliki oleh pulau Madura seperti,
pantai yang ada di Kabupaten Sampang meskipun secara peta Sampang ada
pada tengah-tengah dua Kabupaten yaitu, Bangkalan dan Pamekasan,
Kabupaten Sampeng dengan keindahan dan keunikannya ternyata memiliki

pulau kecil yaitu, Pulau Mandangin yang ada di selatan Kabupaten Sampang

! Choridotul Bahiyah, DKk, ’Strategi Pengembangan Potensi Wisata Dipantai Duta Kabupaten
Probolinggo”.(Jurnal: llmu Ekonomi, Vol. 2, No. 1, 2018). 97



dengan luas. 1.650 km? dengan jumlah penduduk 1.9507 jiwa, Pulau
Mandangin tergolong padat dibanding dengan Pulau lainya yang ada di Madura,
dan semuanya adalah muslim, kehidupan masyarakat yang sederhana dan jauh
dari perkotaan tersebut memiliki kekayaan alam yang melimpah, penghasilan
masyarakat Pulau Mandangin sehari-harinya dari hasil nelayan mencari ikan

dan petani.

Kehidupan masyarakat Pulau Mandangin yang hidup dengan
kesederhanaan serta kultur yang ada didaerahnya yaitu, ketaan masyarakat
terhadap Kiyai, dan mengedepankan etika atau bahasa maduranya adep asor,
karena pada umumnya orang madura tetap menyakini terhadap barokah Kiyali,
selain itu Pulau Mandangin sangat kental dengan agama Islam dapat dilihat dari
cara pakaian yang sehari-harinya menggunakan pakaian muslim. Masyarakat
yang menjalani kehidupan dengan budaya dan kearifan lokal yang dimiliki terus
melakukan peningkatan baik secara, pendidikan dan pemikiran. Meskipun
Pulau Mandangin adalah Pulau kecil pemerintah bersama masyarakat terus
berupaya meningkatkan dan mengembangkan potensi kekayaan alam yang
dimiliki dengan cara mengelola kekayaan alam seperti pantai yang dijadikan
tempat wisata dan mampu menarik perhatiaan masyarakat dari luar untuk

melihat keindahan pantai yang ada di Pulau Mandangin.

Keunggulan pantai Pulau Mandangin yang dapat dilihat oleh wisatawan
yaitu, sunrise di pagi hari dan sunset di sore hari, hal ini menjadi daya tarik
untuk masyarakat lokal dan masyarakat dari luar Sampang. Dalam pengelolaan

wisata tentunya harus mempunya strategi yang bagus dari pemerintah daerah



dan masyarakat agar potensi kekayaan alam yang dimiliki tidak menjadi sia-sia.
Wisatawan tentunya tidak akan enggan mengeluarkan biaya untuk melihat
objek wisata yang indah, maka dari itu pelayanan dan kenyaman tentunya harus

diberikan kepada wisatawan yang datang.

Tidak hanya pantai yang indah, Pulau Mandangin juga mempunyai
wisata religi, peninggalaan bersejarah yaitu makam Bangsacarah dan
Ragapatmi, tempatnya berstrategis tidak jauh dari wisata pantai hanya berjarak
sekitar 1 km dari pesisir pantai. Masyarakat mempercayai Bangsacarah dan
Ragapatmi adalah penghuni pertama di Pulau Mandangin atau bisa dikatakan
sebagai babat alas pada waktu itu.Sehingga banyak wisatawan dari luar
berkunjung ke Pulau Mandanginuntuk berziarah dan menikmati liburan di
pantai, kearifan lokal budaya lainnya yang ada di Pulau Mandangin seperti rokat
tase’ atau bisa di kenal dengan larang laut, petik laut adalah salah satu budaya
madura sebagai kepulauan yang memiliki letak geografis dikelilingi oleh lautan.
Masyarakat Pulau Mandangin juga rutin melaksanakan tradisi (Rokat Tase’)
rokat tase’ sendiri memliki ciri khas dan keunikan tersendiri di Pulau
Mandangin yaitu dengan mengelilingi pulau masyarakat sambil memegang
bobor membaca burdah dan sholawat dilakaukan satu tahun sekali ketika malam
1 suro, banyak masyarakat dari luar pulau berkunjung untuk menyaksikan dan
ikut serta dalam tradisi yang dilakukan oleh masyarakat Pulau Mandangin,
Pengelolaan objek wisata di Pulau Mandangin berbasis kearifan lokal cocok
dijadikan landasan dalam meningkatkan kesadaran bahwa manusia bagian dari

alam. Geografi Pariwisata memiliki kompetensi berkaitan dengan potensi



wisata lokal.Kompetensi yang hendak dicapai yakni menghayati dan
mengamalkan pengelolaan wisata secara bijak dan arif mencapai nilai tersebut,

kearifan lokal yang terdapat di Pulau Mandangin.

Menurut global muslim traveler, ada tiga kriteria wisata halal yaitu,: 1.
Destinasi ramah keluarga. 2. Layanan dan fasilitas di destinasi yang ramah
muslim. 3. Kesadaran halal dan distinasi. 2Dilanjut oleh Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia. 2009, definisi parawisata adalah proses kegiatan wisata
dan didukung berbagai fasilitas dan pelayanan yang disediakan oleh
masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah (Bab 1, Pasal 1,
Avyat 3).°Dari dilakukan oleh individu atau kelompok dengan waktu yang
singkat untuk mencari keseimbangan dan refreshing, dalam pelaksanaanya
untuk meningkatkan layanan yang terarah, maka komponen sumber daya
manusia dan fasilitas sarana prasarana harus sesuai standar. Secara pangsa
pasar, konsumen muslim memang dominan untuk mendapatkan segala
sesuatunya terkait layanan halal. Namun, perlu dicermati bersama, kalangan

non muslim juga mulai tertarik dan nyaman dengan produk halal.*

Adanya wisata tentunya berperan penting dalam mendorong
perekonomian masyarakat lokal, ditandai dengan adanya masyarakat yang
berjualan atau berdagang sehingganya pendapatan masyarakat lokal menjadi

bertambah. Masyarakat yang ada dilingkungan wisata tentunya bisa mengelola

2Rosi Wahyu Triana, “Analisis Potensi Parawisata Syariah Dengan Mengoptimalkan Industri
Kreatif Di Diy”(Skripsi: UINSUKA. 2017). 2

3Choridotul Bahiyah, DKk, “Strategi Pengembangan Potensi Wisata Dipantai Duta,...97

4 Hanafi Adi Putranto, “Pengembangan Model Pemasaran Layanan UINSA Halal Center (UHC)”,
Jurnal MANOVA, No.1, Vol.1, 2019.



peluang dalam menjalankan bisnisnya sesuai dengan kultur atau budaya lokal
yang ada. Selain itu adanya wisata secara tidak langsung akan mengenalkan
budaya yang ada kepada masyarakat luar akan budaya yang dimiliki oleh daerah
tersebut, ketika wisata dan budaya sudah menyatu dan membuat wisatawan
semakin tertarik dengan adanya kolaborasi wisata dan budaya yang ditampilkan
oleh pengelola wisata maka peningkatan pengunjung akan bertambah dengan
sendirinya. Kepuasan wisatawan tidak hanya dinilai dengan indahnya alam
lokal yang dimiliki melaikan dengan budaya budaya khas yang dimiliki
pengunjung juga akan merasa puas dengan perjalanan dan liburan yang mereka

nikmati.

Dikutip dari jurnal yang ditulis oleh Verawati Ade, Idrus Affandi.Kata
budaya, menurut Taylor, kebudayaan adalah kepercayaan yang dimiliki secara
keseluruhan mulai dari, pengetahuan, keyakinan, kesenian, moral, hukum serta
adat dan istiadat yang dimiliki masyarakat lokal. Dilanjut oleh
Koentjaraningrat, mengatakan kebudayaan memiliki bentuk sebagai berikut: 1.
Bentuk kebudayaan sebagai nilai, gagasan, ide dan norma. 2. Kebudayaan
sebagai kegiatan atau perilaku manusia dalam sosial. 3. Kebudayaan yang
dibuat oleh manusia dalam bentuk karya.® Seperti yang dipaparkan peneliti
terdahulu diatas bahwasanya kebudayaan adalah kultur yang dimiliki dan diakui

oleh masyarakat lokal, setiap daerah tentunya memiliki kultur dan budaya

SVerawati Ade, Idrus Affandi, ”Implementasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam Mengembangkan
Keterampilan Kewarganegaraan” (Jurnal: pendidikan ilmu sosial, vol. 25, no. 1, 2016). 78



masing-masing sesuai dengan sejarah peninggalan nenek moyang yang

diwariskan kepada keturunannya melalui omongan dan perilaku.

Kebudayaan lokal masyarakat menjadi ciri khas dari suatu daerah yang
bisa memberikan daya tarik kepada orang lain untuk mengetahui budaya yang
dimiliki oleh daerah tersebut, begitu banyak budaya yang ada di Indonesia
sehingga budaya tersebut memberikan manfaat kepada masyarakat untuk

dijadikan peluang dalam meningkatkan perokonomian.

Dengan melihat uraian diatas, penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian untuk mengetahui potensi wisata syariah yang berbasis kearifan
lokal sebagai objek dalam melakukan penelitian yang berjudul“Potensi
Ekonomi Wisata Syariah Berbasis Kearifan Lokal” (Pulau Mandangin

Kabupaten Sampang Madura)

. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis menyimpulkan

Identifikasi masalah sebagai berikut:

1. ldentifikasi Masalah
a. Kurangnya pengelolaan wisata Pulau Mandangin oleh pemerintah
setempat.
b. Kurangnya kepedulian masyarakat terhadap wisata syariah di Pulau
Mandangin.
c. Respon masyarakat terhadap potensi wisata Pulau Mandangin.

d. Hubungan kearifan lokal dan budaya terhadap wisata Pulau Mandangin.



e. Peran ekonomi terhadap wisata syariah di Pulau Mandangin.
f. Peningkatan ekonomi masyarakat dengan adanya wisata Pulau

Mandangin.

2. Batasan Masalah

Berdasarkan Indentifikasi masalah di atas, maka peneliti perlu
membatasi penelitian ini dengan maksud agar pembahasan tidak meluas,
mengingat kasus ini sangat luas untuk di teliti. Sehingga batasan masalah

sebagai berikut:

a. Kearifan lokal masyarakat Pulau Mandangin.
b. Dampak strategi pengembangan wisata syariah terhadap perekonomian

masyarakat.

C. Rumusan Masalah
Dari batasan masalah di atas maka rumusan masalah dapat di simpulkan

sebagai berikut:

1. Bagaimana potensi ekonomi wisata syariah berbasis kearifan lokal di
Pulau Mandangin ?
2. Bagaimana peran potensi wisata Syariah terhadap perekonomian

masyarakat?

D. Kajian Pustaka
Berdasarkan pencarian kajian pustaka yang telah dilakukan oleh penulis
yang berkaitan dengan pembahasan penelitian ini, berikut terdapat beberapa

penelitian terdahulu yang dianggap relevan terkait pembahasan dalam



penelitian yang akan dijalankan oleh peneliti, tujuan adanya kajian pustaka,

sebagai bahan referensi dalam kepenulisan skripsi yang dilakukan oleh penulis.



Tabel 1.1

Kajian Pustaka

10

Peneliti dan
No. Tahun Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian

1. | Rini Pengaruh Pariwisata | Persamaan Metode yang
Setiyoningsih, | Syariah Dan Produk | dalam digunakan
2019.% Kepariwisataan penelitian dalam

Terhadap terdahulu ini penelitian ini
Pendapatan adalah adalah
Ekonomi pembahasan metode
Masyarakat  (Studi | dampak wisata | penelitian
Kasus Di  Desa | syariah kuantitatif
Keseneng terhadap

Kecamatan perekonomian

Sumowono masyarakat.

Kabupaten

Semarang)

2. | Haidar Tsany | Analisis Potensi Persamaan Metode
Alim, dkk. Pariwisata Syariah dalam analisis data
2015.7 Dengan penelitian ini | yang

Mengoptimalkan adalah digunakan
Industri Kreatif Di pengoptimalan | dengan mixed
Jawa Tengah Dan wisata yang method,
Yogyakarta berbasis pengumpulan
kearifan lokal | data dengan
penyeraan
kusioner.

3. | Mentari Analisis Potensi Dan | Persamaan Perbedaan
Rendayani. Strategi penelitian ini pnelitian ini
20188 Pengembangan terletak pada | adalah

Wisata Syariah dampak pengambilan
Puncak Mas adanya wisata | poulasi atau
Sukadanaham terhadap sampel yang
Bandar Lampung peningkatan akan
pendapatan dijadikan
masyarakat data
lokal. penelitian.

®Rini Setiyoningsih,” Pengaruh Pariwisata Syariah Dan Produk Kepariwisataan Terhadap
Pendapatan Ekonomi Masyarakat ”(Skripsi: UIN Walisongo. 2019)
"Haidar Tsany Alim, dkk ”Analisis Potensi Pariwisata Syariah Dengan Mengoptimalkan Industri

Kreatif Di Jawa Tengah Dan Yogyakarta ”(Jurnal:Akuntansi Ekonomi, 2015)

8Mentari Rendayani, “Analisis Potensi Dan Strategi Pengembangan Wisata Syariah Puncak Mas
Sukadanaham Bandar Lampung” (Jurnal: Publikasi. 2018)
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Populasi
yang diambil
adalah
seluruh
pengunjung
yang datang.

4. | Siti Nur Pengembangan Metode Perbedaan
Azizah, Ekonomi Kreatif pengumpulan | dalam
Mubhfiatun. Berbasis Kearifan data memiliki | penelitian ini
2017° Lokal Pandanus persamaan, yaitu,

Handicraft dalam wawancara penjelasan
Menghadapi Pasar dan observasi | (explanatory
Modern Perspektif | yang research) dan
Ekonomi Syariah dilakukan oleh | penelitian
(Study Case di peneliti, serta | deskriptif
Pandanus Nusa penjelasan

Sambisari secara

Yogyakarta) deskriptif.

5. | Bambang Analisis Kearifan Persamaan Penelitian ini
Sutikno dan Lokal Terhadap penelitian ini | menggunakan
Jati Batoro. Pembangunan adalah sama metode,
2017% Ekonomi Hijau Di | ingin explanatory

Kabupaten Pasuruan | mengetahui research
hubungan yaitu menguji
antara kearifan | hipotesis
lokas dan penelitian.
pertubuhan.

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui potensi ekonomi wisata syariah berbasis kearifan lokal

di Pulau Mandangin.

% Siti Nur Azizah, Muhfiatun, ” Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Kearifan Lokal Pandanus
Handicraft dalam Menghadapi Pasar Modern Perspektif Ekonomi Syariah (Study Case di Pandanus
Nusa Sambisari Yogyakarta),(Jurnal: Aplikasi IImu-ilmu Agama, Vol. 17, No. 2. 2017)
1%Bambang Sutikno dan Jati Batoro, “Analisis Kearifan Lokal Terhadap Pembangunan Ekonomi

Hijau Di Kabupaten Pasuruan ”(Jurnal: Ekonomi Islam, Vol. 8, No. 2, 2017)
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2. Untuk mengetahui peran potensi wisata syariah terhadap perekonomian

masyarakat.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
penerapan teori dalam pengembangan wisata syariah berbasis kearifan
lokal pada objek wisata berkembang atau pengelola objek wisata syariah di
Pulau Mandangin.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Menambah wawasan penulis mengenai wisata syariah berbasis
kearifan lokal peluang dan tantangannya dan memberikan pengalaman
berfikir ilmiah melalui penyusunan dan penulisan skripsi.
b. Bagi Masyarakat
Untuk memberikan edukasi atau pemahaman tentang wisata syariah
berbasis kearifan lokal, peluang dan tantangannya kepada masyarakat
umum khususnya yang ada di Pulau Mandangin.Dengan adanya
pemahaman tentang wisata syariah berbasis kearifan lokal masyarakat
dapat mengenalkan wisata lokal kepada pendatang atau orang-orang
yang berdomisili di luar daerah Pulau Mandangin dan juga masyarakat
dapat meningkatkan perekonomian dengan adanya wisata syariah.

c. Bagi Pemerintah
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Agar pemerintah dapat melihat peluang untuk menambah
pendapatan daerah dengan meningkatkan pariwisata daerah khususnya
dengan membuat tempat wisata berdasarkan kearifan lokal sehingga
masyarakat yang di luar Pulau Mandangin paham tentang budaya

setempat.

G. Definisi Operasional

1. Konsep Potensi Ekonomi

a. Pengertian ekonomi

Ekonomi adalah aktivitas manusia yang berhubungan dengan
produksi, distribusi, pertukaran, dan konsumsi barang dan jasa.Ekonomi
secara umum atau secara khusus adalah aturan rumah tangga atau
manajemen rumah tangga.''Ekonomi juga dikatakan sebagai ilmu yang
menerangkan cara-cara menghasilkan, mengedarkan, membagi serta
memakai barang dan jasa dalam masyarakat sehingga kebutuhan materi
masyarakat adalah mengatur urusan harta kekayaan, baik yang

menyangkut kepemilikan, pengembangan maupun distribusi.?

11 Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), 854.
2 M. Sholahuddin, “Asas-Asas Ekoomi Islam”, (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 3.
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2. Konsep Wisata

a. Pengertian Wisata

Wisata merupakan suatu keseluruhan elemen-elemen terkait
yang didalamnya terdiri dari wisatawan, daerah tujuan wisata,
perjalanan, industri dan lain sebagainya yang merupakan kegiatan
pariwisata. Wisata menjadi andalan utama sumber devisa karena
Indonesia merupakan salah satu Negara yang memiliki beraneka ragam
jenis pariwisata, misalnya wisata alam, sosial maupun wisata budaya
yang tersebar dari Sabang sampai Merauke. Selain menyimpan berjuta
pesona wisata alam nya begitu indah, Indonesia juga kaya akan wisata
budayanya yang terbukti dengan begitu banyaknya peninggalan-
peninggalan sejarah serta keanekaragaman seni dan adat budaya
masyarkat lokal.*®

3. Konsep Kearifan Lokal

a. Pengertian Kearifan Lokal

Secara etimologis, kearifan lokal (wisdom) berarti kemampuan
seseorang dalam menggunakan akal pikirannya untuk menyikapi
sesuatu kajadian, obyek atau situasi.Sedangkan lokal, menunjukan
ruang interaksi di mana peristiwa atau situasi tersebut terjadi.Dengan
demikian, kearifan lokal secara substansial merupakan nilai dan perilaku

sehari-hari. Dengan kata lain kearifan lokal adalah kemampuan

3Helln Aangga Devy, "Pengembangan Obyek dan Daya Tarik Wisata Alam Sebagai Daerah Tujuan
Wisata di Kabupaten Karanganyar”, Jurnal Sosiologi DILEMA, No.1, Vol. 32, (2017), 34.
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nenyikapi dan memberdayakan potensi nilai-nilai luhur budaya
setempat. Oleh karena itu, kearifan lokal merupakan entitas yang sangat
menentukan harkat dan martabat manusia dalam komunitasnya (Geert,
1973). Perilaku yang bersifat umum dan berlaku di masyarakat secara
meluas, turun temurun, akan berkembang menjadi nilai-nilai yang
berpegang teguh, yang selanjutnya disebut sebagai budaya. Kearifan
lokal denifisi sebagai kebenaran yang telah mentradisi atau ajeg dalam
suatu daerah (Gobyah, 2003). Kearifan lokal (lokal widom) dapat
dipahami sebagai usaha manusia dengan mnggunakan akal budinya
(kongnisi) untuk bertindak dan bersikap terhadap sesuatu, objek, atau
peristiwa yang terjadi dalam ruang tertentu (Ridwan, 2007).*4
Kearifan lokal (Lokal Wisdom) dalam disiplin antropologi dikenal
juga dengan istilah lokalgenius, Local genius ini merupakan istilah yang
mula pertama di kenal oleh Quaritch Wales (Ayatrohaedi, 1986).Para
antropolog membahas secara panjang lebar pengertian lokal genius ini.
Antara lain Hharyati Soebadio mengatakan bahwa lokal genius adalah juga
cultural identity, identitas kepribadian budaya bangsa yang menyebabkan
bangsa tersebut mampu menyerap dan mampu mengelola kebudayaan asing

sesuai watak dan kemampuan sendiri (Ayatrohaedi, 1989:18-19).

14Sugiarto, "Pengembangan Nilai-Nilai Kearifan Lokal Masyarkat Sebagai WulJud Nyata
Masyarakat Dalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, Jurnal prosiding Seminar
Nasional Tahunan Fakultas lImu Sosial Universitas Negeri Medan, (2017), 73.
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H. Metode Penelitian
Data penelitian ini menggunakan gambaran penelitian kualitatif

deskriptif yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian dilaksanakan di desa Pulau Mandangin Kecamatan
Sampang, Kabupaten Sampang, Madura.Peneltian ini dilakukan pada bulan
januari sampai februari 2020.
2. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif.Penelitian
kualitatif disebut, juga penelitian naturalistik karena dilakukan secara
natural setting, post positivistik, artistik, interpretative.’®> Menurut
Muhammad Idrus metode penelitian deskriptif kualitatif yaitu, penelitian
yang melihat objek penelitian dengan alami sesuai dengan fenomena yang
ada, artinya seorang peneliti deskriptif kualitatif melihat suatu peristiwa
tidak hanya secara persial, penelitian melihat dari konteks sosial karena satu
keadaan yang terjadi dilapangan.’®Sukmadinata penelitian kualitatif adalah,
penelitian yang dilakukan secara deskriptif dengan mengumpulkan data dan
disajikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat serta gambar. Tujuan
menggunakan metode deskrptif kualitatif untuk mengambarkan
keadaan/fenomena yang terjadi dilapangan selama penelitian berjalan dan

akan melakukan analisa sebab dan akibatnya.

BNurlina T. Muhyiddin, Dkk, “Metode Penelitian Ekonomi Dan Sosial”, (JakartaSalemba Empat,
2017), 28
BMuhammad Idrus, “Metode Penelitian Ilmu Sosial”, (Jakarta:Erlangga, 2009), 59
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Berdasarkan penjelasan diatas tersebut dapat disimpulkan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang harus memahami keadanaan dan
fenomena yang terjadi pada subjek dan objek secara alami sesuai apa adanya
yang nanti disajikan dalam bentuk kata-kata dan gambar yang didapat ketika
tehnik pengumpulan data dan menekankan pada hasil penelitian.

3. Sumber Data

Menurut Moleong (1998), sumber data penelitian kualitatif adalah
berupa kata-kata lisan atau tertulis yang berasal dari narasumber atau
reponden yang akan dijadikan sampel yang nantinya akan dicermati oleh
peneliti secara mendalam kemudian dituangkan dalam bentuk kata.!” Sesuai
dengan pendapat yang telah dipaparkan diatas, maka dalam penelitian ini
peneliti menggunakan sumber data sebagai berikut :

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber pertama yang lansung
diberikan kepada peneliti.®® Sumber data primer adalah data yang
didapatkan secara langsung dengan cara wawancara. Subjek yang
dimaksud dalam data primer, diantaranya:
1) Dari pengelola atau bisa dikenal (Pokdarwis) Kelompok Sadar
Wisata, yang merupakan kumpulan para pemuda karang

taruna dari masyarakat Pulau Mandangin sendiri, Kecamatan

Ybid., 28
8Ahmad Tanzeh, “Pengantar Metode Penelitian”, (Yogyakarta: Teras, 2009), 55
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Sampang Kabupaten Sampang. Peneliti mengambil Ketua dari
Pokdarwis, Lukman Hakim.
2) Kepala Dinas Pemuda Olahraga Budaya dan Pariwisata
(Disporabudpar), Aji Waluyo.
3) Masyarakat Mandangin (Riskiyah, Risghon Risghoni), dan
Kepala Desa Pulau Mandangin (Syaiful Anam).
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber
data primer.*®Data tambahan untuk memperkuat data pokok, baik
berupa buku, dokumen, jurnal, artikel, dan/atau data yang berasal dari
website, dll. Penggunaan data referensi dalam penelitian ini yang
menjadi sumber yaitu Sumber Data yang diperoleh dari kantor kepala
desa Pulau Mandangin, seperti letak geografis Pulau Mandangin, Mata
Pencaharian, dan Jumlah Penduduk Pulau Mandangin.
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalam penelitian kualitatif ini, peneliti
menggunakan beberapa metode yang digunakan yaitu:
a. Observasi
Tehnik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti secara langsung atau tidak
langsung kepada objek yang diteliti. Dalam proses observasi peneliti

akan mendapatkan hasil sebagai berikut: tempat, kegiatan, objek,

Ylbid., 59
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pelaku, pembuatan/kejadian peristiwa yang berlangsung.?’Peneliti
melakukan observasi yaitu untuk mengetahui secara langsung
kejadian dan perilaku yang terjadi, mampu menjawab pertanyaan,
mengetahui perilaku manusia.Melakukan pengkuran terhadap aspek

tertentu.

Metode Wawancara (Interview)

Wawancara adalah tehnik pengumpulan data yang dilakukan
secara langsung atau berhadapan dengan pertanyaan-pertanyaan
yang sudah disediakan oleh peneliti.Wawancara merupakan alat
penelitian yang membuktikan terhadap informasi sebelumnya, bisa
dibuktikan dengan rekaman secara elektronik oleh peneliti.?
Wawancara yang dilakukan secara langsung melakukan tanya jawab
secara lisan kepada objek yang akan diteliti.

Dalam metode wawancara peneliti tetap menyesuaikan
dengan norma-norma tatacara wawancara yaitu sebagai berikut:
berpakaian rapi dan membawa pedoman pertayaan yang sudah ada
dan melakukan wawancara secara sopan. Dalam tahap wawancara
ini peneliti bisa melakukan wawancara secara struktur atau bebas
kepada objek yang mau dijadikan sumber gunanya untuk menjawab

rumusan masalah yang sudah penulis siapkan.

Metode dokumentasi

2Juliansyah Noor, “Metode Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi Dan Karya Ilmiah”, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Grup, 2011), 140.

1bid., 138
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Dokumentasi dalam penelitian adalah tehnik pengumpulan data
dengan melihat keadaan dan melakukan dokumentasi lalu melakukan
analisa kepada dokumen-dokumen yang dibuat sendiri atau orang lain
tentang subjek.?? Sebagian besar data yang tersimpan yaitu dalam
bentuk dokumentasi yang berbentuk, foto, dokumentasi, surat,
proposal, laporan, dan cinderamata. Peneliti akan mengambil
dokumentasi yang akan berhubungan dengan pengembangan wisata
syariah berbasis kearifan lokal di Pulau Mandangin.

5. Teknik pengelolaan data

a. Editing, proses pemeriksaan kembali data-data yang didapatkan
terutama dalam segi kelengkapan data, keselarasan data yang ada
sudah relevan dengan penelitian yang dilakukan.?®

b. Organizing, proses penyusunan penelitian dan mensistematikan data
yang sudah dalam bentuk kata-kata atau tabel dengan cara yang sudah
di rencanakan.?*

c. Penemuan hasil, yaitu menganilisis data yang sudah diperoleh oleh
peneliti untuk memperoleh kesimpulan mengenai keadaan yang ada
dan ditemukan, yang akhirnya akan menjawab rumusan masalah.?®

6. Teknik analisis data

22Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), 106.

2Sugiono,”Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2008), 243.
2ASuharismi Arikunto,”Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Yogyakarta: Rineka

Cipta, 1996), 129.

25Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitaf Kualitatif”, 246.
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Analisis data dilakukan secara akurat berdasarkan fakta atau
fenomena yang terjadi dilapangan yang akan dianalisis menggunakan
metode kualitatif. Proses olahan data deskriptif kualitatif dimulai dari data
yang dimiliki selanjutnya diteliti berdasarkan dengan teori yang ada dan
hasil data dari lapangan tersebut di deskripsikan menjadi kata-kata secara
tertulis. Tujuan dari metode ini tentunya untuk mengetahui mengenai
objek penelitian secara, sitematis, faktual, dan akurat mengenai keadaan
permasalahan sebab dan akibat yang berhubungan dengan yang diteliti.?

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dikarenakan
peneliti melihat serta membuktikan suatu fenomena yang terjadi
dilapangan secara alamiah, sehingga sesuai atau tidak sesuai suatu data
yang diperoleh di lapangan merupakan berdasarkan fakta dan peristiwa
yang sebenarnya.Kemudian data tersebut diolah, dianalisis dan diteliti
menggunakan pola pikir induktif yang mana pola pikir tersebut berpijak
berdasarkan fakta yang bersifat khusus lalu diteliti, dianalisis, dan
disimpulkan sehingga pemecahan persoalan atau solusi dapat berlaku

SecCara umum.

I. Sistematika Pembahasan

BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini di uraikan latar belakang masalah, identifikasi masalah,

rumusan masalah, kajian pustaka, definisi operasional, tujuan penelitian,

%Moh. Nazir, "Metode Penelitian”’, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesi, 2005), 63
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manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika dalam penulisan

penelitian.
BB Il : LANDASAN TEORI,

Pada bab ini di uraikan tentang penelitian terdahulu, teori-teori yang
digunakan dalam penelitian. Seperti definisi konsep ekonomi, dampak

ekonomi, pengertian wisata, konsep wisata syariah, kearifan lokal.

BAB |11 : WISATA SYARIAH BERBASIS KEARIFAN LOKAL DI PULAU
MANDANGIN,

Pada bab ini di uraikan tentang gambaran umum Pulau Mandangin
pada sub bab pertama mulai dari sejarah, letak geografi dan demografis,
kependudukan dan mata pencaharian. Sub bab kedua tentang pengembangan
wisata syariah melalui kearifan lokal di Pulau Mandangin mulai dari
pengembangan wisata, proses pengembangan wisata melalui kearifan lokal,

kondisi perekonomian setelah adanya pengembangan wisata.

BAB IV :ANALISIS POTENSI EKONOMI WISATA SYARIAH
BERBASIS KEARIFAN LOKAL DI PULAU MANDANGIN

Dalam bab ini akan membahas tentang penjelasan hasil dari penelitian
dan pembahasannya, yang akan dibahas dalam bab ini yaitu tentang Analisis
Potensi Ekonomi Wisata Syariah Berbasis Kerarifan Lokal, serta Peran Potensi
Wisata Syariah Terhadap Perekonomian Masyarakat di Pulau Mandangin

BAB V : PENUTUP
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Dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan peneliti yang dilakukan
berdasarkan analisis data di lapangan dan temuan di lapangan, implikasi
penelitian dan rekomendasi yang ditujukan kepada pihak yang berkepentingan
terhadap adanya penelitian ini, baik kepada pihak pengelola ataupun pihak lain

yang akan mengadakan penelitian lanjutan.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggali informasi dari
penelitian-penelitian sebelumnya sebagai bahan pembandingan, baik
mengenai kekurangan atau kelebihan yang sudah ada.Selain itu, penelitian
juga menggali informasi dari buku-buku, jurnal maupun skripsi dalam
rangka mendapatkan suatu informasi yang ada sebelumnya tentang teori
yang berkaitan dengan judul yang digunakan untuk memperoleh landasan

teori ilmiah.

1. Konsep Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi (economic growth) di definisikan sebagai
peningkatan dalam kapasitas suatu bangsa jangka panjang untuk
memproduksi aneka barang dan jasa bagi rakyatnya.Kapasitasnya itu
bertumpu pada kemajuan teknologi produksi.Secara konvensional,
pertumbuhan nasional dengan diukur kenaikan pendapatan gerbang
pembayaran nasional (GNP) perkapita.?’Ekonomi merupakan suatu
kegiatan masyarakat untuk melakukan pertumbuhan aktivitas maupun
sosial yang sering di lakukan banyak orang dalam kehidupan sehari-

hari.

2 Zainal Abidin, “Meneropong Konsep Pertumbahan Ekonomi”, No. 2, Vol. 7, (Desember, 2012),

358.

24
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Sistem ekonomi kapitalis menjadi sistem ekonomi yang
mendominasi dari sistem ekonomi yang di pakai negara-negara saat ini,
meskipun dengan perkembangan teknologi dan informasi atau IT yang
begitu dahsyat saat ini, boleh dikatakan tidak ada sistem ekonomi
kapitalis murni, karena di negara-negara kapitalis lebih sosialis
dibandingkan dengan negara-negara yang menggunakan sistem
ekonomi sosialis itu sendiri, (4sy arie, disampaikan dalam Focused
Group Discussion Mata Kuliah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam,
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Kamis, 15 Desember 2016).%

Menurut Winardi Sistem ekonomi kapitalis ini, merupakan suatu
sistem ekonomi di mana hak milik pribadi atas alat-alat produksi,
kegiatan distribusi, serta pemanfaatannya untuk mencapai laba dalam
kondisi maupun situasi yang sangat kompetitif, menjadi ciri utama
dalam sistem ini.Jika kita melihat sejarah, kapitalisme dibandingkan
dari sebuah pemikiran tokoh ekonomi besar yaitu Adam Smith, dia
adalah mazhab klasik.?

Sistem ekonomi sosialis ini merupakan bentuk resistensi dari
sistem ekonomi sebelumnya yakni sistem ekonomi kapitalis.Karena
sistem ekonomi kapitalis menjadi penyebab tidak tercapainya suatu
kesejahteraan masyarakat yang merata.Sistem ekonomi sosialis

merupakan kebalikannya dari sistem ekonomi kapitalis, yang mana

28 Muhammad Tho’in, “Konsep Ekonomi Islam Jalan Tengah Kapitalis-Sosialis, Jurnal limiah
Ekonomi Islam, No. 03, Vol.01, (November, 2015),120.

2% |bid.
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menyerahkan segala siklus ekonomi sepenuhnya kepada mekanisme
pasar yang ada.Sistem ekonomi sosialis bukan berarti tidak memberikan
kebebasan individu dalam kegiatan ekonomi, individu tetap diberikan
kebebasan dalam melakukan aktivitas ekonomi tapi sangat terbatas
sekali, serta dengan adanya campur tangan pemerintah yang sangat
besar.Pemerintah melakukan campur tangan demi terwujudnya
kemakmuran masyarakat bersama.

Menurut Adam Smith ekonomi adalah menganalisis tentang
keadaan dan sebab kekayaan negara.Sedangkan menurut Hermawan
Kartajaya ekonomi ialah Platform terletak di sektor industri yang
melekat didalamnya. Adam smith juga berpendapat bahwa kemajuan
dalam sektor ekonomi penduduk akan sedikit mendorong dalam sektor
ekonomi dan tentang bentuk proses pertumbuhan ekonomi, apabila
pembangunan sudah tercapai, maka proses tersebut akan memberikan
perubahan secara terus menerus dan berlangsung secara komulatif.>

Sistem ekonomi Islam menurut Mannan, adalah ilmu
pengetahuan sosial yang mempelajari ilmu ekonomi rakyat yang di
ilhami nilai-nilai pengertian ekonomi Islam yang lain dikemukakan oleh
Halidai, ekonomi yang di simpulkan dari al-Qur’an dan As-Sunnah yang
ada hubungannya dengan permasalahan-permasalahan ekonomi.®2

Mannan berpendapat ilmu ekonomi Islam tidak hanya dalam ruang

% Ibid.

81 Sadono, Sukirno, Ekonomi Pembangunan: Proses, Masalah, dan Dasar Kebijakan, (t.tp.: t.p,

t.1), 243

32 Muhammad Tho’in, “Konsep Ekonomi Islam Jalan Tengah..., 126
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lingkup mempelajari individual sosial tetapi juga manusia dengan
potensi bakat religius itu sendiri.®® Ilmu ekonomi syariah merupakan
ilmu yang mempelajari kegiatan dan perilaku manusia secara aktual dan
empirikal, baik dalam pembuatan atau proses, distribusi, maupun
konsumsi berdasarkan Syari’at Islam yang bersumber dari Al-Qur’an
dan As-Sunnah serta Ijma’ para ulama untuk bertujuan mencapai

kebahagiaan di dunia maupun di akhirat.34

2. Dampak Ekonomi

Pengertian dampak menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,
adalah pengaruh sesuatu yang berdampak akibat, benturan, benturan
yang sangat kuat sehingga menimbulkan perubahan.**Secara etimologis
dampak berarti pelanggaran, benturan.Peneliti menyimpulkan bahwa
dampak adalah sesuatu yang timbul akibat adanya suatu kejadian atau
pembangunan yang ada di dalam masyarakat serta menghasilkan
perubahan yang berpengaruh positif ataupun negatif terhadap
keberlangsungan  hidup. Dampak pengaruh positif terhadap
keberlangsungan hidup akan menunjukan kearah perubahan yang akan
lebih baik, sedangkan dampak pengaruh negatif akan menimbulkan
sesuatu yang kurang baik, atau bisa dikatakan buruk sebelum adanya

tindakan yang dilakukan.

33 Muhammad Abdul Mannan, Teory dan Praktik Ekonomi Islam, (Yogyakarta : PT. Dana Bhakti
Wakaf, 1997), 20-22.

34 Abdul Mannan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama,
(Jakarta : Kencana Prenada Media Group, t.t), 29.

35 KBBI Online, http:/kbbi.web.id/pariwisata, diakses pada 17 Januari 2019.
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3. Pengertian Wisata

Dalam KBBI (Kamus besar Bahasa Indonesia), pariwisata
adalah yang berhubungan dengan perjalanan untuk liburan dan rekreasi,
pelancongan.Dalam era sekarang ini, wisata syariah sudah menjadi
trend di kalangan dunia seiring perkembangan teknologi yang
berkembang sangat cepat. Kata wisata syariah dalam literatur pada
umumnya disamakan dengan beberapa istilah seperti Islamic tourism,
syari’ah tourism, halal travel, halal friendly tourism destination,
Muslim friendly travel destination, halal lifestyle, dan lain-lain. Dari sisi
industri, wisata syariah merupakan produk pelengkap dan tidak
menghilangkan jenis pariwisata konvensional. Berbagai cara untuk
mengembangkan pariwisata Indonesia yang menjunjung tinggi budaya,
kearifan lokal, dan nilai-nilai Islam tanpa menghilangkan keunikan dan

orisinalitas daerah.3®

Pariwisata adalah perjalanan dari suatu tempat lain, bersifat
sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai usaha
mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan
lingkungan hidup dalam domestik sosial, budaya, alam, dan
ilmu.3"Obyek pariwisata adalah segala sesuatu yang ada di daerah tujuan
wisata yang banyak peminat datang dan berkunjung ke tempat tersebut.

Sedangkan menurut SK MENPARPOSTEL: KM98/PW. 102/MPPT-

$6Kemenpar.Kemenparekraf Promosikan Indonesia Sebagai Destinasi Pariwisata Syariah
Dunia.http://www.kemenpar.go.id diakses 15 januari 2019.
37 James J. Spillane, Ekonomi Pariwisata, (Yogyakarta: Kanisius, 1987), 21.



http://www.kemenpar.go.id/

29

87, obyek wisata adalah semua tempat atau keadaan alam yang
dibangun dan dikembangkan sehingga mempunyai daya tarik dan

diusahakan sebagai tempat yang dikunjungi wisatawan.*®

Menurut Yoeti pariwisata berasal dari bahasa sansekerta,
pariwisata berasal dari dua kata yaitu pari yang berarti banyak, berkali-
kali dan berkeliling, sedangkan pengertian wisata berarti perjalanan atau
berpergian. Wisata secara singkat dapat dirumuskan sebagai kegiatan

dalam masyarakat yang berhubungan dengan wisatawan .3

Mathieson dan Wall mengatakan bahwa wisata mencakup 3

elemen utama, yaitu:

=

a dynamic element yaitu travel ke surat destinasi wisata,

2. astatic element, yaitu singgah di daerah tujuan, dan

3. aconsequentional elemen, atau akibat dari dua hal diatas (khususnya
terhadap masyarakat lokal), yang meliputi dampak ekonomi, sosial dan fisik

dari adanya kontrak dengan wisatawan.*°

4. Konsep Wisata Syariah
Konsep wisata syariah menurut Abdul-sahib  Al-Shakry

sebagaimana dikutip dalam Buku Hery Sucipto dan Suryani sebagai berikut:

38 http:/id.wikipedia.org/wiki/Obyek_wisata. Diakses pada tanggal 21 September 2019.

% Muhammad Deni Sri Winarni, “Pengaruh Pariwisata dan Promosi Terhadap Kunjungan
Wisatawan Kota Palembang”, Jurnal Manajemen dan Bisni Sriwiajaya, No. 1, Vol.15, (2017), 41.
40| Gede Pitana | ketut Surya Diarta, Pengantar Iimu Pariwisata, (Yogyakarta: CV. Andi Offset,
2009), 46.
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1) Menerapkan nilai-nilai budaya Islam. Wisata syariah harus
dijadikan suatu kebanggaan bagi umat Islam, sekaligus panutan bagi
dunia Islam juga tedapat objek-objek wisata syariah yang selalu
mengedepankan nilai-nilai warisan budaya Islam. Dengan adanya
wisata syariah, maka dari itu masyarakat dunia diperkenalkan
terhadap keluhuran dan kebesaran budaya Islam.

2) Wisata syariah bisa menguntungkan ekonomi bagi masyarakat
Muslim. Mereka menjadi host. Artinya wisata syariah
dikembangkan untuk tujuan meningkatkan perekonomian umat
Muslim pada khususnya.

3) Supaya wisata syariah dapat menguatkan kepercayaan diri, identias
dan keyakinan umat Muslim dalam menghadapi anggapan negatif
dibanding kebudayaan dan gaya hidup budaya lain. Artinya dalam
melakukan kegiatan berwisata bukan sekedar bisnis, melainkan juga
gaya hidup, standart prestise suatu kelompok masyarakat

4) Wisata syariah juga bisa dijadikan suatu ciri khas bagi umat Muslim
untuk selalu dipandang oleh non Muslim tentang Islam yang
Rahmatan Lilamin.*

Sedangkan wisata syariah memiliki ciri khas dan kriteria umum
sebagai berikut:

a. Berorientasi pada pencerahan, penyegaran serta ketenangan

b. Menghindari kemusyrikan dan khufarat

4IHeri Sucipto dan Fitria Andayani, Jurnal Wisata Syariah, 54-55.
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c. Menghindari maksiat

d. Menjaga perilaku, etika moral dan nilai-nilai kemanusiaan dan nilai-
nilai Islam

e. Berorientasi pada kemaslahatan umat

f. Menjaga amanah, keamanan dan kenyamanan bagi umat Muslim

g. Bersifat universal dan inklusif

h. Menjaga kelestarian alam dan lingkungan

i. Menghormati nilai-nilai sosial budaya dan kearifan lokal

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf)
menyatakan bahwa, Pariwisata syariah adalah kegiatan yang ditinjau oleh
berbagai fasilitas dan pelayanan yang disediakan masyarakat, pengusaha,
pemerintah pusat, serta pemerintah daerah yang memenuhi serta tidak
menyimpang dengan ketentuan syariah.Pariwisata syariah memiliki ciri
khas tersendiri produk dan jasa yang secara menyeluruh, keberadaan wisata
syariah dimanfaatkan oleh banyak orang untuk dijadikan sebuah usaha dan
lapangan pekerjaan.Produk dan jasa wisata, objek wisata, jasa, objek serta
tujuan pariwisata pada umumnya tetap berpegang teguh terhadap nilai-nilai

Agama dan syariat.Hal ini tidak sebatas hanya pada wisata religi.*?

Aktivitas pariwisata melakukan tindakan dan gerakan untuk

melakukan kegiatan di bidang ekonomi karena adanya supplay (pasokan)

42 Kementerian Pariwisata, kemenparekraf Promosikan Indonesia sebgai destinasi pariwisata
syariah Dunia, dalam http://www.kemenpar.go.id.asp.detail.asp?c=16&id=2042 diakses 27
Oktober 2019.
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dan demand (permintaan) terhadap produk barang serta jasa. Wisatawan
mengunggulkan terhadap permintaan barang atau jasa, masyarakat atau
pelaku usaha bisnis harus memiliki sebuah produk unggulan yang akan
banyak diminati oleh wisatawan yang akan berkunjung ke tempat wisata.
Peredaran uang, barang dan jasa sirkulasinya luas serta cepat sehingga
tingkat ekonomi akan nenjadi lebih berkembang. Wisatawan dari
mancanegara akan memberikan dampak ekonomi yang sangat luar biasa
karena terkait dengan devisa. Pariwata menimbulkan multiplier effect (efek
berganda) melakukan gerakan di bidang industry dan menstimulasi investor
lokal untuk menanamkan modal modal pada sektor yang mendukung
pariwisata. Secara umum produk dan jasa melakukan kepada pelaku bisnis
pariwisata adalah transportasi, jasa akomodasi, jasa kuliner, jasa penjual
makanan serta minuman, jasa telekomunikasi, jaya penyedia hiburan, jasa
keamanan, jasa pramuwisata, jasa pramuniaga, jasa kesehatan, jasa iklan,
jasa kerajinan, jasa angkutan umum lokal, (delman, ojek, becak dan lain-

lain).

Secara umum dampak pariwisata terhadap perekonomian sebagai

berikut:

a) Dampak terhadap penerimaan devisa

b) Dampak terhadap pendapatan masyarakat

c) Dampak terhadap peluang pekerjaan

d) Dampak terhadap manfaat keuntungan distribusi

e) Dampak kepemilikan serta pengendalian
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f) Dampak terhadap tarif dan harga
g) Dampak terhadap sektor pembangunan
h) Dampak terhadap pemerintah pengelolaan wisata pajak untuk
pendapatan APBD.*3
Pariwisata syariah dapat didefinisikan sebagai kegiatan perjalanan
seseorang/kelompok orang ketika bergerak dari satu tempat ke tempat lain
atau berada di satu tempat di luar tempat tinggal mereka yang normal untuk
jangka waktu kurang dari satu tahun dan terlibat dalam kegiatan dengan
motivasi Islam. Perlu diketahui bahwa kegiatan wisata menurut Islam harus
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam yang berlaku umum, yaitu halal.**
Menurut Sofyan definisi wisata syariah lebih dan lebih luas
dibandingkan dengan wisata religi yakni wisata yang selalu mengedepankan
terhadap nilai-nilai syariah Islam. Seperti yang dianjurkan oleh World
Tourism Organisation (WTQO), wisata syariah lebih mengedepankan halal
dan aman untuk dikonsumsi turis muslim. Namun, bukan berarti turis yang
non muslim tidak bisa menikmati wisata syariah dan kearifan lokal yang
ada.*®
Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa pariwisata merupakan

sebuah perjalanan, dimana sekelompok orang mengeluarkan uang untuk

4| Gusti Bagus Arjana, Geografi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2016), 156-157.

4 Aan Jaelani, Halal Tourism Industry in Indonesia: potensial and Prospects. Faculty of Syari’ah
and Islamic Economic,lAIN Syekh Nurjati Cirebon, dalam
http://www.academia.edu/30955006/Industri_wisata Halal di_Indonesia_Potensi_dan_Prospek
MPRA _Paper_No. 76237 diakses pada 19 Oktober 2019.

4 Riyanto Sofyan, Prospek Bisnis Pariwisata Syariah, (Jakarta: Republika, 2012),12.
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mendapatkan suatu hiburan berupa perjalanan yang menyenangkan dan
memuaskan sehingga dapat menyegarkan otak kembali setalah melakukan

kegiatan dengan berbagai rutinitas pekerjaan.

5. Kearifan Lokal

Kearifan lokal adalah seperangkat pengetahuan dan praktik-praktik
baik yang berasal dari generasi-generasi sebelumnya maupun dari
pengalaman berhubungan dengan lingkungan dan masyarakat lainnya milik
suatu komunitas di suatu tempat, yang digunakan. Kebudayaan dan kearifan
lokal sebagai bagian dari warisan sosial yang pada gilirannya bisa
membentuk kebudayaan kembali dan memperkenalkan perubahan-
perubahan yang kemudian menjadi bagian dari warisan generasi
berikutnya. Kebudayaan adalah sistem norma dan nilai, sedangkan
masyarakat ialah sekumpulan manusia yang hidup bersama-sama dan
mendiami suatu wilayah tertentu, mempunyai kebudayaan yang sama, serta
melakukan sebagian besar kegiatannya dalam kelompok tersebut.
Masyarakat merupakan wadah atau organisasi manusia yang berhubungan
satu dengan yang lainnya. Kebudayaan ialah suatu sistem norma dan nilai
yang terorganisasi dan menjadi pegangan bagi masyarakat tersebut.*®

Kearifan lokal berasal dari nilai-nilai adat istiadat, nilai-nilai
keagamaan dan budaya lokal yang masih secara alami terbentuk dalam

suatu kelompok masyarakat untuk beradaptasi dengan lingkungan

4%  Siti Atika Rahmi, “Pembangunan Pariwisata Dalam  Perspektif — Kearifan
Lokal”,Jurnal.unitri.ac.id, No. 1, Vol.6, (2016), 80.
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sekitar.Budaya dan kearifan lokal merupakan warisan dari leluhur dan
kemudian di jadikan suatu obyek cagar budaya, seperti peninggalan
bersejarah, keunikan alam, dan nilai-nilai kearifan lokal.

Kearifan lokal menjadi suatu ciri khas di daerah yang berpotensi
untuk mendukung pengembangan suatu daerah.Potensi budaya dan
kearifan lokal dalam pengembangan pariwisata menjadi suatu produk dari
kreativitas manusia yang memiliki nilai ekonomi.*’Kearifan lokal bermula
dari suatu peristiwa tindakan yang dilakukan oleh manusia, kemudian
membentuk sebuah keberanekaragaman adat, budaya seni, dan karya,
sehingga tindakan pola pikir manusia pun terbentuk dari kearifan lokal
tersebut.*®

Kearifan lokal adalah tatanan sosial budaya kearifan lokal dalam

bentuk pengetahuan, norma, peraturan dan keterampilan masyarakat, di
suatu wilayah untuk memenuhi kebutuhan (hidup) bersama yang di
wariskan secara turun temurun. Kearifan lokal merupakan modal sosial
yang dikembangkan masyarakat untuk menciptakan keteraturan dan
keseimbangan masyarakat dengan kelestarian sumber daya alam di
sekitarnya. Definisi kearifan lokal bervariasi menurut referensi dan
cakupannya, tapi dari definisi tersebut ada beberapa pendapat yaitu

pengetahuan, gagasan, nilai, keterampilan, pengalaman, perilaku, dan

47 Sugiarto, Rabith Jihan Amaruli, “Pengembangan Pariwisata Berbasis Budaya dan Kearifan
Lokal”, Jurnal Administrasi Bisnis, No. 1, Vol.7, Maret 2018), 45-52

“8Siti Nur Aziza, “Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Kearifan Lokal Pandanus Handicaraft
dalam Menghadapi Pasar Modern Perspektif Ekonomi Syariah”, (Study Case di Pandanus Nusa
Sambisari Yogyakarta), Jurnal Aplikasi lImu-ilmu Agama, No. 2 VVol.17, (2017), 63-78.
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kebiasaan adat istiadat yang dilakukan oleh masyarakat di wilayah
tertentu. Menurut Sunaryo, Pengetahuan dan kebiasaan masyarakat,
adalah menyatu dengan sistem norma, keyakinan, kebersamaan, keadilan
yang selalu di ekspresikan sebagai tradisi masyarakat sebagai hasil
abstraksi dan interaksi nya dengan alam alam dan lingkungan di
sekitarnya dalam kurun waktu yang lama. Kearifan lokal, sebab itu budaya
menjadi pedoman dalam bersikap dan bertindak untuk memenuhi

kebutuhan hidup sehari-hari masyarakat.*®

4 Deny Hidayati, “Memudarnya Kearifan Lokal Masyarakat Dalam Pengelolaan Sumberdaya”,
Jurnal, Kependudukan Indonesia, No. 1 Juni Vol.11, (2016), 39-48.
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WISATA SYARIAH BERBASIS KEARIFAN LOKAL DI PULAU
MANDANGIN
A. Gambaran Umum Pulau Mandangin
1. Sejarah Singkat Pulau Mandangin

Pulau yang diapit oleh laut Jawa ini menyimpan sejuta potensi dan
keindahan.Namun, dibalik semua itu tersimpan sejarah perjalanan pulau
Mandangin yang sangat memukau. Masyarakat sekitar percaya dan
meyakini akan kisah Ragapatmi dan Bangsacara yang tewas dengan
kesetiaan di Pulau tersebut. Adanya nama Pulau Mandangin berasal dari
kisah seorang Patih yang terkenal dengan sebutan Bangsacara. Bangsacara
adalah anak paling bungsu dari Raja Brawijaya terakhir.Nama asli dari
Bangsacara adalah Aryo Pratikel.

Dahulu kala, Bangsacara memutuskan untuk menjadi patih raja
tersebut.Pada suatu hari, istri Sang Raja mengalami sakit kulit yang
membuat wajahnya yang cantik menjadi buruk rupa.Pada akhirnya, ada 2
patih yang serakah menghasut Sang Raja untuk membuang istrinya.Pada
saat itu, Bangsacara memutuskan untuk membawa istri Sang Raja yang
bernama Ragapatmi tersebut untuk pergi dari istana bersamanya dan

mencari obat bagi penyakitnya. Dibawalah Ragapatmi oleh Bangsacara ke

37
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Berbagai cara telah dilakukan untuk menyembuhkan penyakit
Ragapatmi, dan pada akhirnya Ragapatmi bisa disembuhkan. Kemudian
menikahlah mereka berdua.Mendengar berita bahwa Ragapatmi telah
sembuh, kedua patih serakah itu pun menghasut raja untuk mengambil
Ragapatmi kembali dengan niatan mengadu domba antara Raja dengan
Bangsacara. Akhirnya, Raja mengutus kedua patih itu untuk menjemput
Ragapatmi. Sesampainya kedua patih tersebut di sebuah pulau dimana
Bangsacara itu berada, kedua patih bertemu dengan Bangsacara dan
kemudian berkata bahwa raja mengutus mereka untuk membunuhnya,
padahal itu tidak benar, raja hanya mengutus mereka untuk menjemput
istrinya. Mendengar titah sang Raja pada kedua patih tersebut akhirnya
Bangsacara memberikan pedangnya yang mana hanya dengan pedang itulah
Bangsacara bisa dibunuh. Kemudian dibunuhlah Bangsacara oleh kedua
patih tersebut.Lalu kedua patih pergi mencari Ragapatmi ke tempat
singgahnya namun mereka tidak dapat menemukannya.

Akhirnya mereka kembali ke kerajaan Bangkalan.Ragapatmi yang
dituntun oleh kedua anjing Bangsacara menemukan mayat Bangsacara
dengan tusukan pedang di perutnya.Kemudian Ragapatmi menangis dan
memeluk Bangsacara yang mana akhirnya tanpa sengaja Ragapatmi dan
anjingnya pun ikut tergores pedang Bangsacara dan kemudian mati
bersama. Pada suatu hari ada seorang pedagang dari Pamekasan yang
sedang menggunakan perahu untuk menuju tempat ia berdagang. Saat itu

pedagang itu tidak bisa melanjutkan perjalannya karena tiba-tiba angin
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menghilang sehingga berhentilah pedagang itu dari layarnya. Dilihatnya
ada sebuah cahaya yang kemudian cahaya itu ia ikuti. Sampai ia
menemukan satu mayat laki-laki dan satu perempuan beserta 2 ekor anjing
di sebelah tengah pulau yang ia pijak. Akhirnya ia berjanji, jika sesampainya
la di tempat tujuan dan ia berhasil menjual semua dagangannya, maka dia
akan kembali ke pulau ini dan memakamkan kedua mayat ini beserta anjing-
anjing dengan layak dan bagus. Hingga akhirnya terjual habis dagangannya
dan kemudian ia kembai ke pulau tersebut untuk menepati janjinya.

Sampai saat ini pun, makam Ragapatmi dan Bangsacara masih
banyak dikunjungi peziarah, baik masyarakat Mandangin maupun
masyarakat luar Pulau Mandangin. Biasanya setiap acara Petik Laut (setiap
kapal yang akan turun ke laut) selalu berziarah di makam Ragapatmi dan
Bangsacara.*®

Data-data yang dimodifikasikan dengan beragam sampel yang digali
dari beberapa tokoh masyarakat Pulau Mandangin.Sebelumnya mereka
memang pernah memikirkan dan menggalinya, meskipun itu hanya mereka
catat di pikirannya, bukan dalam bentuk tulisan. Ada beberapa versi yang
,menjelaskan tentang asal muasal Pulau Mandangin. Akan tetapi, jika dilihat
dari ditemukannya makam Bangsacarah yang terdapat di Pulau Mandangin
bagian tengah.Maka, dapat dibenarkan sejarah asal muasal pulau

mandangin berasal dari kisah Bangsacarah dan Ragapadmi.

%0 Syaiful Anam, Kepala Desa, Wawancara, Sampang, 21 Mei 2020.
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Sementara itu nama Mandangin sendiri ada beberapa versi yang
menyebutkan. Pertama, nama Mandangin yang berasal dari kata
pemandangan. Sebab di pulau tersebut terdapat banyak pemandangan yang
indah.Lalu yang kedua berasal dari kata Mandhag angin yang berarti
pemberhentian angina.Maksudnya adalah pemberhentian angina dari
selatan sehingga seolah-olah Pulau Mandangin selalu berangin.Kemudian
versi yang terakhir berasal dari kata mandi angin, karena seringnya berangin
seolah-olah Pulau Mandangin adalah sebuah pulau yang bermandikan
angin.

Sebelum tahun 80-an Pulau Mandangin dikenal dengan sebutan
Pulau Kambing. Ada dua versi yang menyebut pulau ini sebagai pulau
kambing.Versi yang pertama menyebut bahwa di Pulau Mandangin terdapat
banyak kambing yang berkeliaran.Sedangkan yang kedua karena Pulau
Mandangin bentuknya seperti kambing apabila dilihat dari ketinggian.

Perubahan nama dari Pulau Kambing ke Pulau Mandangin konon
dimulau saat pemerintahan kepala desa yang menjabat pada tahun 80-an.
Nama Mandangin sampai sekarang sudah diakui oleh pihak pemerintah
Kabupaten Sampang hingga nasional. Hal ini selaras dengan perubahan peta

pulau Madura.>

Letak Geografis dan Demografis
Obyek wisata Pantai Pulau Mandangin terletak di Kabupaten

Sampang Madura Jawa Timur. 1.650 km2 , dengan jumlah penduduk

51 Ibid.
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1.9507 jiwa, Jarak dari Kec. Sampang + 9 mil atau £ 14 Km dari
Sampang.Untuk bisa sampai ke Pulau ini dapat ditempuh dengan
menggunakan suatu kendaraan perahu tradisonal melalui pelabuhan
Tanglok selama kurang lebih 1 jam. Keadaan Topografi desa Pulau
Mandangin adalah dataran rendah yang dikelilingi laut dengan ketinggian +
2 meter dengan suhu udara rata-rata 32° C. Jarak desa Pulau Mandangin ke
Pusat Pemerintahan :
a. Ke Ibu kota Kecamatan : 14,5 Km
b. Ke Ibukota Kabupaten : 14 Km
c. Ke Ibukota Propinsi : 90 Km
d. Ke Ibukota Negara : 900 Km

Jumlah dusun di Pulau mandangin ada tiga, yaitu Dusun Barat, Dusun
Tengah (Kramat) dan Dusun Candin. Dusun Barat terdiri dari 6 RT, Dusun
Tengah (Kramat) terdiri dari 5 RT, sedangkan Dusun Candin terdiri dari 5
RT. Keadaan tanah Desa Pulau Mandangin sebagian besar berupa tanah
padat berwarna coklat pasir pada bagian utara, timur dan barat. Penggunaan
tanah di desa Pulau Mandangin terbagi menjadi beberapa bagian.Lahan
pada bagian timur pantai hingga barat sisi utara dan tengah dipergunakan
untuk permukiman penduduk.Lahan pada sisi selatan bagian timur adalah
milik Perusahaan Tambang dan Minyak Nasional (PERTAMINA).Lahan
pada sisi selatan bagian barat dipergunakan untuk sekolah dan

pemakaman?®2,

52 Sumber Data diperoleh dari kantor kepala desa pulau mandangin pada bulan November 2019.
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Pulau Mandangin dikelilingi pasir putih yang indah, Terumbu
karang yang mengelilingi pulau Mandangin, serta kehidupan unik
masyarakat pulau ini sebagai nelayan dan pengrajin perahu dalam sehari-
hari. Menurut data yang kami peroleh dari Kepala Dinas Pemuda Olahraga
Budaya dan Pariwisata (Disporabudpar) Kabupaten Sampang, sebanyak
70% orang bekerja sebagai Nelayan. Terbesar kedua sebagai pedagang
sebanyak 10% orang dan yang lainnya bekerja sebagai tukang batu, tukang
kayu, Pegawai Negeri dan sebagainya sebanyak 5%. Dan juga ada yang
merantau di luar kota ataupun di luar Negeri 10%.%

Masyarakat Pulau Mandangin mayoritas beragama Islam, memiliki
masjid di Timur satu, di tengah satu, di Barat satu, jadi semua masjid ada
tiga, mushola semua dari timur sampai barat seratus lima puluh mushola.>
Masyarakat Pulau Mandangin orangnya terkenal sangat fanatik, dan cara
berpakaian masih seperti zaman dulu, kebanyakan dari mereka memakai

sarung batik dan kebaya.

Kependudukan dan Mata Pencahariannya

Berdasarkan pendataan di akhir bulan April 2020, jumlah penduduk
di Pulau Mandangin sebanyak 20.568 jiwa, yang terbagi menjadi 7.856
Kepala Keluarga (KK), rata-rata jumlah kelahiran penduduk adalah 46
orang per tahun dan kematian penduduk 53 orang per tahun. Rata-rata

jumlah pendatang 20 orang per tahun dan jumlah pindah/mutasi 30 orang

53 Aji Waluyo, Disporabudpar, Wawancara, Sampang, 21 Mei 2020.

5 Ibid.
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per tahun. Populasi penduduk di Pulau Mandangin ini tergolong padat
dibandingkan daerah lainnya di Kecamatan Sampang.

Sedangkan mata pencaharian utama penduduk Pulau Mandangin
adalah nelayan.PNS, tukang kayu, pekerja bangunan dll. Berikut data mata
pencaharian penduduk desa Pulau Mandangin tidak hanya itu saja mata
pencahariannya masyarakat Pulau Mandangin, masyarakat pun turut untuk
berjualan di sekitar pantai dan wisata religi bangsacarah mulai dari sovenir,
makanan khas Pulau Mandangin sebagai suguhan untuk wisatawan yang

berkunjung dan harganya terjangkau.

Tabel 3.1
Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

No Sektor Jumlah
1 | Nelayan 7,529 Orang
2 | Pegawai Negeri Sipil (PNS) 27 Orang
3 | Pedagang 219 Orang
4 | Montir 36 Orang
5 | Pengemudi Kapal 85 Orang
6 | Pedagang/Pengepul/Tengkulak 131 Orang
7 | Ibu Rumah Tangga (IRT) 4,149 Orang
8 | Buruh 4,237 Orang
9 | Sopir 9 Orang
10 | Tukang Ojek 38 Orang
11 | Pekerja Bangunan 94 Orang
12 | Tukang Kayu 142 Orang
13 | Industri Kecil (UKM) 69 Orang
14 | Pensiunan PNS/Polri 19 Orang
15 | Tidak Bekerja/Pelajar 3,784 Orang

TOTAL 20,568
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(Sumber : Monografi Desa Pulau Mandangin)
Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa mata pencaharian pokok

masyarakat desa Pulau Mandangin adalah nelayan sebanyak 7,529 atau 84%.

B. Pengembangan Wisata Syariah Melalui Kearifan Lokal di Pulau
Mandangin
1. Pengembangan Wisata Pulau Mandangin
Pulau Mandangin adalah salah satu destinasi wisata di

Sampang.Keindahan alamnya layak dikagumi. Pulau Mandangin dikenal
akan keindahan pasir putih dan terumbu karangnya. Dari pulau ini juga
dapat menyaksikan indahnya momen senja dan matahari terbit. Potensi
wisata pulau mandangin meliputi:
a. Pantai pasir putih (Mandangin ujung barat).

Hamparan pasir putih yang memanjang dan luas dapat
memberikan kesan kepada para pengunjung. Pantai pasir putih terletak
di sebelah barat pulau Mandangin. Pantai pasir putih merupakan salah
satu tempat favorit untuk menikmati keindahan salah satu pantai di
Desa Pulau Mandangin.

b. Makam Bangsacarah (Mandangin bagian tengah).

Makam Bangsacarah dan Ragapatmimi yang sampai saat ini
banyak di kunjungi para peziarah dan diyakini awal mula sejarah Pulau
Mandangin berawal dari kisah terbunuhnya Bangsacarah dan
Ragapadmi. Juga merupakan salah satu destinasi wisata religi di Pulau

Mandangin.
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c. Batu candin yang ada ditengah laut dan terpisah dari pulau (Mandangin
bagian timur).

Candin terletak di ujung Timur Pulau Mandangin sebagai icon
wisata. Salah satu tempat destinasi adalah candin. Pulau karang kecil
yang mirip tanah lot di Pulau bali ini menjadi icon Pulau Mandangin.
Hamparan pasir putih menambah keindahan pantai yang ada di dekat
batu Candin.

Para Wisatawan tidak banyak yang tahu letak Batu Candin ini,
namun sekarang sudah mulai tahap perencanaan pembangunan dalam
waktu dekat ini akan dibuat tempat istirahat nongkrong Caffe Apung,
di samping Batu Candin.

d. Spot foto di dermaga dengan view pulau Mandangin saat matahari

terbenam (Mandangin bagian barat).>®

Pulau Mandangin yang merupakan desa mandiri secara ekonomi,
mengingat banyak potensi yang bisa meningkatkan perekonomian
masyarakat. Baik dari sisi wisatanya maupun kuliner yang akan menjadi
dampak dari pengembangan wisata. Terlebih lagi, masyarakat Mandangin
sudah mulai sadar akan pembacaan peluang dari memproduksi kuliner.
Yang sebelumnya hanya sekedar memproduksi apa adanya dengan kemasan
tanpa label, seperti petis, keripik, abon, dan lain lain. Sekarang, masyarakat
mulai memperhatikan dengan memberi label pada tiap kemasan, agar lebih

menarik. Untuk wisatawan muslim sendiri, tidak perlu lagi khawatir akan

55 Lukman Hakim,Ketua Pokdarwis, Wawancara, Sampang, 23 Februari 2020.
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kualitas kehalalan kuliner disana. Karena masyarakat Mandangin sudah
memperhatikan akan hal tersebut. Apalagi jika dilihat dari mayoritas
penduduk Mandangin yang beragama Islam, sudah pasti sesuai dengan
syariah Islam.Termasuk dalam hal makanan olahan yang dikemas dengan

kemasan yang menarik dan berlebel 100% halal.

Pulau Mandangin akan bersaing dengan wisata pada umunya secara
kekayaan alamnya dan kearifan lokal budaya, namun tidak menutup
kemungkinan jika Desa Pulau Mandangin akan memberikan warna yang
berbeda di bandingkan dengan wisata pada umunya. Pengunjung atau
wisatawan harus mengikuti aturan dan tata tertib yang sudah di tetapkan
oleh pengelola atau pokdarwis, yaitu dengan menggunakan busana yang
tertutup dan ini berlaku kepada setiap wisatawan atau yang berkunjung. Ini
akan menjadi simbol bahwa Mandangin yang kental dengan sebutan

seabagai Desa santri akan nilai-nilai keagamaan dan keislamannya.*®

Peraturan ini bermula mucul kekhawatiran masyarakat Pulau
Mandangin akan lunturnya nilai keagamaan dan keislaman yang selama ini
di terapkan di Pulau Mandangin. Jika nantinya akan banyak wisatawan dari
luar yang akan berkunjung tidak memakai busana muslim atau tidak
menutup aurat, melihat Mandangin sangat fanatik dan taat dengan ulama’

kiyai.Untuk mengantisipasi kekhawatiran masyarakat sekitar. Kepala desa,

% Ibid.
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tokoh masyarakat, dan Pokdarwis merumuskan dan memberikan nama

Pulau Mandangin sebagai wisata syariah.

Semenjak tahun 2018 wisata di Pulau Mandangin merupakan salah
satu tempat yang menjadi favorit bagi masyarakat di daerah Sampang untuk
berkunjung dan berlibur. Dengan banyaknya wisatawan yang berkunjung
ke Pulau Mandangin wisata memunculkan sebuah permasalahan yaitu salah
satunya pada masalah sampah, sebenarnya dalam tempat wisata para
pengelola wisata DISPORABUDPAR dan POKDARWIS sudah membuat
sebuah aturan bahwa sampah harus dibuang ditempatnya, namun aturan
tersebut seringkali dilanggar oleh para wisatawan dan dampaknya sampah
dibuang sembarangan yang pada akhirnya nilai-nilai estetika dan
kenyamanan dari sebuah tempat wisata akan kurang dan bahkan hilang. °’

Untuk tetap menjaga lingkungan sekitar dari sampah, maka
pengelola menyiapkan dan memberikan tempat khusus membuang sampah
karena untuk menjaga lingkungan agar tetap bersih, apalagi Pulau
Mandangin hanya Pulau kecil, sehingga harus menertibkan wisatawan

untuk peduli akan membuang sampah pada tempatnya.

Dalam hal pengelolaannya, sehubungan Pulau Mandangin mau
menuju desa wisata skala nasional. Maka untuk saat ini pengelolaan wisata
masih di pegang penuh oleh Pemerintah Desa (Pemdes) juga bekerjasama

dengan tokoh masyarakat.*®

57 Lukman Hakim,Ketua Pokdarwis, Wawancara, Sampang, 23 Februari 2020.
%8 Riskiyah, Masyarakat, Wawancara, Sampang, 23 Februari 2020.
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Pemerintah Kabupaten Sampang berencana segera mengembangkan
pariwisata di Pulau Mandangin. Rencananya, Pemerintah Kabupaten
Sampang akan mengembangkan pariwisata bawah laut dan budaya di area
sisi selatan Pulau Mandangin, seperti paket snorkling (menyelam). Bukan
hanya itu saja, kita akan meningkatkan wisata budayanya juga, seperti

makam-makam leluhur yang patut kita lestarikan.>®

2. Proses Pengembangan Wisata Melalui Kearifan Lokal

Indonesia memiliki berbagai ragam suku bangsa dan bahasa, serta
memiliki banyak tradisi dan upacara adat, dari berbagai ragam suku bangsa,
hal ini yang kemudian menjadikan suatu pelaksanaan mutlak untuk
dilakukan oleh beberapa kelompok masyarakat sekitar.sejak dahulu ada
upacara adat dengan tradisinya yang bermacam-macam. Salah satu
diantaranya tradisi upacara pelaksanaan tasyakuran laut yang biasa
dinamakan dengan sebutan “Petik Laut”, dari nama tersebut dapat diketahui
bahwa tradisi ini memiliki hubungan erat dengan para nelayan dan kelautan.
Mengingat Pulau Mandangin yang merupakan bagian pesisir pantai hingga
penduduknya mayoritas para nelayan.®

Awal mula sejarah munculnya tradisi sangat sulit untuk di ketahui
bagaimana awal mula terjadinya tradisi tersebut, sejak kapan mulai
diterapkannya tradisi tersebut, dimana letak awal mula terjadinya tradisi

tersebut, atau siapa pendiri pertama pelaksanaan tradisi tersebut. Tradisi

%9 Aji Waluyo, Disporabudpar, Wawancara, Sampang, 21 Mei 2020.
®9Rahman Fauzi, “Pengertian Petik Laut”, http:// zakir Wordpress.com /2008/03/16
pengertian Petik Laut (jum’at, 12 Mei 2017, 20.30).
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sedekah laut yang hanya berawal dari berita mulut ke mulut menceritakan
bahwa pada zaman dahulu beberapa nelayan yang bekerja di dasar laut
merasa dirinya selama bekerja di laut bisa mendapatkan rizki untuk
kesehariannya, hingga beranggapan ingin mengucapkan rasa syukurnya
dengan melaksanakan sedekah laut yang biasa disebut sebagai slametan.®*

Para nelayan sebagian mempunyai keyakinan bahwa dilaut terdapat
penguasa ghaib, yang kemudian masyarakat nelayan memberikan
persembahan, supaya mereka terhindar dari murka penguasa ghaib yang
berada didalamnya, namun disisi lain yang tak kalah penting, para nelayan
juga menyatakan dengan adanya pernyataan syukur atas anugerah yang
telah diberikan oleh Allah SWT. Para nelayan juga merasa, bahwa adanya
hasil peroleh laut yang didapat bukanlah semata berkat kemahiran mereka
dalam menangkap ikan, ataupun berkat kecanggihan alat yang dipakainya,
melainkan pemberian dari Allah SWT.

Acara petik laut di Pulau Mandangin dikenal dengan nama itek.
Acara ini dilaksanakan pada H-2 sebelum pesta demokrasi (Kampanye)
pemilihan kepala desa baru. Dalam proses Jitek tersebut, masyarakat
Mandangin membuat perahu yang terbuat dari bambu yang diiris kecil dan
di hias dengan sebaik mungkin. Karena nantinya perahu bambu kecil ini
akan menjadi kepala (digarda terdepan) saat proses perjalanan mengelilingi
Pulau Mandangin. Juga perahu kecil ini yang akan dijadikan sebagai

persembahan nantinya. Semua orang yang mempunyai kapal baik kecil atau

61 Syaiful Anam, Kepala Desa, Wawancara, Sampang, 21 Mei 2020.
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pun besar, pada acara ini kapalnya di hias sebaik mungkin. Karena akan
menjadi sorotan dan pusat perhatian, hal itu membuat pemilik kapal bangga
dengan kapalnya sendiri.

Saat proses pemberangkatan, semua mesin kapal di nyalakan secara
serentak. Semua kapal berkeliling secara perlahan, dan ada beberapa kapal
yang menjadi pengawal untuk melindungi kapal kecil yang terbuat dari
bambu tersebut.Kapal bambu itu berisi kepala sapi, hiasan bunga-bunga,
jajan, serta uang kertas. Kapal kecil itu nantinya akan di lepas
(ditenggelamkan) begitu saja di suatu titik yang dianggap masyarakat
Mandangin sebagai tempat bersemayamnya penghuni laut atau Bujuk.®?

Acara petik laut yang semula sebatas tradisi di masyarakat
Mandangin yakni sebuah acara rutinan untuk mendo‘akan desa, agar selamat
dan sejahtera.Namun, seiring berkembangnya wisata di Pulau Mandangin
acara petik laut tersebut dimanfaatkan untuk dijadikan sebuah event yang
bisa menambah nilai seni atau sebuah pertunjukan untuk menarik

pengunjung.®

3. Kondisi Perekonomian Masyarakat Setelah Proses Pengembangan Pulau
Wisata
Masyarakat Pulau Mandangin mayoritas kegiatan kesehariannya
berpusat bekerja sebagai nelayan dalam mata pencaharian sehari-hari dan

untuk bertahan hidup, namun masyarakat tidak hanya mengandalkan

®2https://medium.com/@mas.lembul5/tradisi-jitek-petik-laut-dalam-pesta-demokrasi-di-pulau-
mandangin-ee322aaa65c9. Diakses pada Rabu, 24 Juni 2020.
8 Lukman Hakim, Ketua Pokdarwis, Wawancara, Sampang, 23 Februari 2020.



https://medium.com/@mas.lembu15/tradisi-jitek-petik-laut-dalam-pesta-demokrasi-di-pulau-mandangin-ee322aaa65c9
https://medium.com/@mas.lembu15/tradisi-jitek-petik-laut-dalam-pesta-demokrasi-di-pulau-mandangin-ee322aaa65c9
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sebagai nelayan untuk bertahan hidup. Melainkan juga sebagian masyarakat
turut serta berjualan di sentra sekitar pantai wisata Pulau Mandangin

Wisata yang ada di Pualau Mandangin sedikit banyak bisa
memberikan dampak secara pertumbuhan di sektor ekonomi.Ekonomi
masyarakat bisa terbantu dan meningkat yaitu dengan adanya ekowisata
Pulau Mandangin. Masyarakat di Pulau Mandangin juga mulai memberikan
edukasi hasil karya masyarakat lokal untuk di suguhkan kepada wisatawan
yang berkunjung, seperti makanan ciri khas Pulau Mandangin dan souvenir
yang di buat dari bahan hasil laut lokal, sehingga bisa menghasilkan rupiah
bagi masyarakat setempat. Ada dari sekelompok masyarakat ikut serta
dalam pengelolaan wisata dan juga bekerja sebagai petugas wisata di Pulau
Mandangin, sehingga bisa memberikan peluang pekerjaan terhadap
masyarakat sekitar.%*

Hampir setiap warga memiliki perahu sendiri-sendiri yang tiap
harinya, juga beroperasi mulai jam 05.00 sampai dengan jam 12.00 dalam
melayani masyarakat dari pelabuhan Tanglok ke Pulau Mandangin, dan dari
Pulau Mandangin ke pelabuhan Tanglok. Speedboat tersebut yang
umumnya untuk mengantar (kebanyakan) guru-guru ke Pulau Mandangin,
sekaligus mengantar pulang guru-guru ke pelabuhan Tanglok. Biaya sekali
berangkat menyeberang Rp. 2.500.,- Rp. 5.000., demikian pula ketika

pulang. Di luar jam tersebut, para penyeberang harus menggunakan carteran

84 Risghon Risghoni, Masyarakat, Wawancara, Sampang, 21 Mei 2020.
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dengan tarif Rp. 500.000. Rp. 7.50.000. Rp biaya tersebut juga berlaku bagi
para wisatwan yang berkunjung di Pulau Mandangin.®

Seiring berjalannya waktu Pulau Mandangin tidak hanya dijadikan
sebagai tempat ziarah ke makam Bangsacarah dan Ragapatmi melainkan
juga dijadikan tempat destinasi wisata pantai, mulai dari masyarakat lokal
Sampang hingga dari luar Sampang. Perjalanan dari pelabuhan Tanglok
sampai ke Pulau Mandangin hanya sekitar 2 jam perjalanan sampai dermaga
Pulau Mandangin dengan menggunakan kapal perahu yang di siapkan
secara khusus oleh pengelola wisata dan bekerjasama dengan masyarakat
sekitar untuk di fasilitasi kepada wisatawan yang berkunjung ke Pulau
Mandangin. Tidak hanya itu saja pengelola wisata juga memberikan
fasilitas seperti baju busana muslim dan pakaian tertutup bagi wisatawan
perempuan yang tidak menggunakan pakaian tertutup dan ada juga yang di
siapkan di jual sebagai oleh-oleh ciri khas Pulau Mandangin. Berikut adalah

tarif menuju wisata Pulau Mandangin:

Tabel 3.2
Tujuan Harga
No. | Tujuan Harga
1. | Transportasi Kapal Perahu Antar Jemput | Rp. 60.000/ 2 Orang
1 Sepeda Motor

2. | Transportasi pemberangkatan/pulang Rp.10.000

3. | Ticket Masuk Wisatawan Lokal Rp. 5.000/per Orang
4. | Ticket Masuk Wisatawan Luar Rp. 7000/per Orang
5. | Mentor/Pemandu Wisata Rp. 50.000

&Ibid.
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6. | Sewa Busana Muslim Untuk Wanita Rp.10.000

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB IV
ANALISIS POTENSI EKONOMI WISATA SYARIAH BERBASIS

KEARIFAN LOKAL DI PULAU MANDANGIN

A. Potensi Ekonomi Wisata Syariah Berbasis Kearifan Lokal di Pulau

Mandangin

Kekayaan alam yang dimiliki oleh Pulau Mandangin menjadi sebuah
potensi untuk dijadikan peluang dalam meningkatkan ekonomi masyarakat.
Pulau Mandangin yang memliki keindahan pantai menjadi sebuah potensi
wisata yang menarik pengunjung untuk berlibur ke pantai tersebut, di padukan
dengan kearifan lokal dan budaya yang ada di masyarakat menjadikan wisata
tersebut diminati oleh para pengunjung. Sejak tahun 2018 Pulau Mandangin
sudah mulai dikenal oleh masyarakat Madura dengan keindahan pulau dan
pantai yang begitu indah mebuat pengunjung penasaran dan ingin berlibur
kepulau tersebut, setiap harinya Pulau Mandangin selalu mengalami

peningkatan pengunjung untuk berlibur di wisata pantai Pulau Mandangin.

Namun meskipun Pulau Mandangin memiliki objek wisata yang
menarik banyak pengunjung untuk melakukan liburan di pantai tersebut, tidak
semua pengunjung bisa masuk ke wisata pantai tersebut, karena masyarakat
lokal tetap memegang teguh kepada kultur lokal yang ada dipulau tersebut,
pengunjung bisa masuk dan berlibur dipantai Pulau Mandangin ketika pakaian

yang mereka gunakan harus sopan tidak berbau negatif atau mengundang nafsu

54
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kepada pengunjung yang lainnya. maka disitulah wisata pulau
mandangin di kategorikan objek wisata syariah, meskipun belum ada ketepan
khusus dari pemerintah tetapi kultur dan budaya yang ada di masyarakat lokal

yang menjadi acuan untuk berkunjung ke pantai tersebut.

Nilai-nilai dan norma yang di percaya kemudian di terapkan oleh
masyarakat setempat tanpa menghilangkan budaya yang sudah ada,

diantaranya:

1. Dengan adanya budaya adat istiadat dan nilai-nilai keislaman yang ada
di Pulau Mandangin seperti makam Bangsacara dan Ragapatmi, wisata
syariah menjadikan sebuah simbol tentang budaya lokal dan nilai-nilai
peninggalan sejarah keislaman, sekaligus memperkenalkan kepada
semua orang tentang warisan budaya kearifan lokal Pulau Mandangin.
Seperti wisata religi peninggalan makam Bangsacara dan Ragapatmi
yang di anggap sebagai leluhur sejarah Islam di Pulau Mandangin.
Dengan adanya wisata syariah, maka masyarakat setempat
memperkenalkan terhadap nilai-nilai peninggalan bersejarah budaya

Islam.

2. Wisata syariah tentunya akan mendatangkan kesejahteraan ekonomi
secara mandiri bagi masyarakat Muslim khususnya yang ada di Pulau
Mandangin, tujuan adanya wisata syariah untuk memperkenalkan

tentang budaya peninggalan Islam. Seperti halnya perayaan petik laut
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yang bertujuan untuk mendo’akan desa agar diberikan kesejahteraan,

kerukunan, dan keselamatan.

3. Wisata syariah dapat menguatkan identitas kepercayaan diri umat
Muslim yang taat terhadap nilai-nilai keislaman, tentunya wistata yang
ada di Pulau Mandangin ini akan memberikan dampak positif kepada

wisatawan yang berkunjung nantiknya akan memberikan kenyamanan.

Wisata syariah di Pulau Mandangin memiliki ciri khas dan keriteria

umum sebagai berikut:

a) Lebih mengedepankan kemaslahatan umat

b) Memberikan sisi positif dan ketenangan

c) Menghindari dari maksiat

d) Menjaga akhlak, etika dan nilai-nilai keislaman

e) Memberikan kenyamanan kepada semua dan keamanan, menjaga
amanah

f) Menjaga nilai-nilai keislaman, budaya lokal setempat tanpa
meninggalkan ajaran islam

g) Lingkungan harus di jaga dan melestarikan lingkungan setempat

h) Menghormati nilai-nilai sosial budaya dan kearifan lokal.

Ditinjau dari segi kebudayaannya, sebagai bagian dari masyarakat
Madura, masyarakat Pulau Mandangin tergolong fanatik dalam hal
beragama. Mereka menganut Islam ahlu sunnah wa al-jama ah. Fanatisme
keagamaan yang dimaksud adalah keteguhan memegang ajaran-ajaran

agama, yang keteguhan tersebut, dalam konteks masyarakat Madura, lebih
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berorientasi tekstual dari pada kontekstual, sehingga munculnya pemikiran-
pemikiran baru yang bertentangan dengan apa yang telah dipegang oleh
masyarakat sebelumya akan dinilai tabu dan sesat. Hal ini, bukan semata-
mata persoalan manhaj (metode) yang digunakan dalam mempelajari ajaran
agama, tetapi berkaitan erat pula dengan watak orang Madura scara umum
yang keras dan sangat teguh memegang pendirian. Sebagaimana yang

disampaikan oleh Aji Waluyo:

Pulau Mandangin merupakan wisata yang menjaga kearifan lokal
dan nilai-nilai keislaman yang saat ini menjadikan ciri khas yang di miliki
Pulau Mandangin, penerapan serta aturan tata cara berpakaian bagi
wisatawan yang berkunjung untuk tetap menggunakan pakaian yang sopan
yang tidak menyalahi syariat, Islam maka pengelola wisatawan memberikan
peraturan yang harus di taati bagi wisatawan yang berkunjung, ketepatan
dan peraturan yang telah di buat oleh pengelola dan di terapkan kepada
semua pengunjung Pulau Mandangin sebagai berikut:

1. Wisatawan harus memakai pakaian yang sopan atau pakian secara
Islami.

Wisatawan tidak diperbolehkan berdekatan jika bukan muhrim.
Menjaga Akhlak,

Dilarang membawa makanan yang tidak halal

o & N

Semua wisatawan yang berkunjung harus mengikuti peraturan dan
menghargai nilai-nilai budaya yang ada di Pulau Mandangin.

6. Menjaga kebersihan lingkungan.
Masyarakat Pulau Mandangin mayoritas baragama Islam, memiliki

masjid di Timur satu, di tengah satu, di barat satu, jadi semua masjid ada
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tiga, mushola semua dari timur sampai barat seratus lima puluh mushola.®®
Masyarakat Pulau Mandangin orangnya terkenal sangat fanatik, dan cara
berpakaian masih seperti zaman dulu, kebanyakan dari mereka memakai

sarung batik dan kebaya.

Dengan adanya hal tersebut, maka tidak heran jika pihak pengelola
dan warga masyarakat Pulau Mandangin berinisiatif untuk menerapkan
peraturan mengenakan pakaian tertutup bagi para wisatawan.Ditinjau dari
segi kehidupan keagamaan masyarakat, sebagaimana masyarakat Madura
secara umum, masyarakat Pulau Mandangin memiliki tingkat kehidupan
keagamaan yang kental dan solidaritas (ukhuwah Islamiyah atau pun
saudara sesuku/solidaritas sosial) yang tangguh.Kehidupan keagamaan
masyarakat nelayan Madura umumnya seperti juga bisa ditemui pada

masyarakat Pulau Mandangin yang bersifat moralistik.

B. Peran Potensi Wisata Syariah Terhadap Perekonomian Masyarakat di
Pulau Mandangin
Adanya wisata di Pulau Mandangin tentunya berperan penting dalam
mendorong sektor perekonomian masyarakat lokal, ditandai dengan adanya
masyarakat yang berjualan atau berdagang disekitar pantai sehingga
pendapatan masyarakat lokal menjadi bertambah. Masyarakat yang ada
dilingkungan wisata tentunya bisa mengelola peluang dalam menjalankan

bisnisnya sesuai dengan kultur atau budaya lokal yang ada. Selain itu, adanya

% Aji Waluyo, Disporabudpar, Wawancara, Sampang, 21 Mei 2020.
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wisata secara tidak langsung akan mengenalkan budaya lokal yang ada kepada
masyarakat luar akan budaya yang dimiliki oleh daerah tersebut. Ketika wisata
dan budaya sudah menyatu dan membuat wisatawan semakin tertarik dengan
adanya kolaborasi wisata alam dan budaya yang ditampilkan oleh pengelola
wisata, maka peningkatan pengunjung akan bertambah dengan sendirinya.

Kepuasan wisatawan tidak hanya dinilai dengan indanya alam lokal
yang dimiliki melainkan dengan budaya khas yang ditampikan kepada
pengunjung.Hal ini menjadi sebuah nilai kepuasan yang dirasakan oleh para
pengunjung saat melakukan liburan di tempat wisata yang mereka nikmati.

Secara umum masyarakat di Pulau Mandangin bekerja sebagai seorang
nelayan ikan di laut. Namun seiring berjalanya perkembangan yang terjadi di
wisata pantai tersebut, masyarakat menyadari bahwa ada peluang usaha yang
mereka bisa jalankan yaitu, membuat kuliner khas Pulau Mandangin yang
dikemas dengan lebih menarik dan indah seperti petis, keripik, abon ikan,
souvenir dll, yang nantinya bisa dijual serta mengenalkan produk lokal yang
dimiliki. Seperti halnya yang dikatakan oleh Ketua Pokdarwis, Lukman
Hakim:

“Masyarakat Mandangin sudah mulai sadar akan membaca peluang
dari memproduksi kuliner. Yang sebelumnya hanya sekedar memproduksi apa
adanya dengan kemasan tanpa label, seperti petis, keripik, abon, souvenir dan
lain lain. Sekarang, masyarakat mulai memperhatikan dengan memberi label
pada tiap kemasan, agar lebih menarik. Untuk wisatawan muslim sendiri, tidak

perlu lagi khawatir akan kualitas kehalalan kuliner disana. Karena masyarakat
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Mandangin sudah memperhatikan akan hal tersebut. Apalagi jika dilihat dari
mayoritas penduduk Mandangin yang beragama Islam, sudah pasti sesuai
dengan syariah Islam.Termasuk dalam hal makanan olahan yang dikemas
dengan kemasan yang menarik dan berlabel 100% halal.”®’

Maka dari itu peluang untuk membuka usaha berjualan kuliner di
sekitar tempat wisata pantai tersebut, di manfaatkan oleh masyarakat lokal
untuk menambah pemasukan pendapatan secara ekonomi dengan
berjualan.Memanfaatkan peluang untuk berjualan di sekitar wisata untuk
menambah penghasilan, dengan adanya wisata di Pulau Mandangin
perekonomian masyarakat mulai meningkat secara perlahan. Kemandirian
secara ekonomi masyarakat tidak hanya mengandalkan pekerjaan sebagai
seorang nelayan, akan tetapi masyarakat juga bisa dilihat dari kemampuan
untuk mengelola wisata dan kearifan lokal para pedagang yang berjualan di
sekitar dermaga sampai di sekitar wisata sehingga bisa menghasilkan
peningkatan perekonomian masyarakat sekitar tempat wisata.

Selain memanfaatkan potensi untuk mendirikan usaha masyarakat
juga memanfaatkan perahu yang dimilikinya, awalnya perahu nelayan
hanya di fungsikan untuk menangkap ikan dilaut sebalum mereka
menyadari bahwa perahu nelayan juga bisa menjadi alat transportasi
pengunjung dari luar untuk masuk ke Pulau Mandangin, maka dari itu para

nelayan yang ada di Pulau Mandangin menjadikan perahu mereka menjadi

67 Lukman Hakim,Ketua Pokdarwis, Wawancara, Sampang, 23 Februari 2020.
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sebuah jasa trasportasi untuk mengantarkan pengunjung yang akan berlibur
ke Pulau Mandangin.

Hampir setiap warga memiliki perahu sendiri-sendiri yang tiap
harinya, juga beroperasi mulai jam 05.00 sampai dengan jam 12.00 dalam
melayani masyarakat dari pelabuhan Tanglok ke Pulau Mandangin, dan dari
Pulau Mandangin ke pelabuhan Tanglok. Speedboat tersebut yang
umumnya untuk mengantar (kebanyakan) guru-guru ke Pulau Mandangin,
sekaligus mengantar pulang guru-guru ke pelabuhan Tanglok. Biaya sekali
berangkat menyeberang Rp. 2.500.,- Rp. 5.000., demikian pula ketika
pulang. Di luar jam tersebut, para penyeberang harus menggunakan carteran
dengan tarif Rp. 500.000.,- Rp. 7.50.000. biaya tersebut juga berlaku bagi
para wisatawan yang berkunjung ke Pulau Mandangin.®®

Dengan demikian masyarakat Pulau Mandangin juga dapat
memanfaatkan perahunya untuk dijadikan sebagai tambahan pendapatan
ekonomi.Selain digunakan untuk berlayar menangkap ikan, acara petik laut,
juga dapat digunakan sebagai jasa transportasi antar jemput wisatawan
menyeberangi Pulau Mandangin. Dari sini kita bisa melihat bahwa adanya
pantai wisata yang ada di Pulau Mandangin ini bisa memperbaiki
pendapatan masyarakat dalam sektor perekonomian.

Adanya wisata di Pulau Mandangin sangat membantu masyarakat
dalam sektor perekonomian dapat dilihat peningkatan penjual yang ada

disekitar wisata tersebut, menjadi sebuah ukuran bahwa masyarakat Pulau

#8Risghon Risghoni, Masyarakat, Wawancara, Sampang, 21 Mei 2020.
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Mandangin sudah berubah secara pemikiran, yang awalnya menganggap
bahwa wisata tersebut biasa dan akhirnya ketika ada peningkatan
pengunjung yang datang membuat masyarakat lokal tertarik dan merubah
pola pikirnya untuk berkolaborasi antara pemerintah daerah dan masyarakat
dalam mengembangkan wisata yang dimiliki agar lebih indah dan nyaman,
karna wisata menjadi sebuah peluang untuk meningkatkan perekonomian

masyarakat lokal Pulau Mandangin.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka ada

beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini, yaitu:

1. Potensi wisata syariah berbasis kerarifan lokal

Potensi Ekonomi Wisata Syariah Berbasis Kearifan Lokal (Pulau
Mandangin Kabupaten Sampang Madura) wisata yang ada di Pulau
Mandangin beberapa tahun ini menjadi wisata yang banyak di kunjungi
oleh wisatawan dari luar. Namun, tidak semua pengunjung bisa masuk
ke wisata yang ada di Pulau Mandangin, karena masyarakat lokal tetap
memegang teguh kepada kultur lokal yang ada di pulau tersebut.
Wisatawan yang berkunjung tetap harus berpakaian seacara sopan sesuai
yang di tentukan oleh pengelola. Wisata Pulau Mandangin di kenal
sebagai wisata syariah, salah satu potensi wisatanya yang memiliki nilai-
nilai keislaman diantaranya makam Bangsacarah dan Ragapatmi yang
ramai di kunjungi. Dan diantara potensi lainnya seperti perayaan petik
laut atau Rokat Tase’ yang di percaya sebagai bentuk rasa syukur para

nelayan akan hasil lautnya

2. Hasil analisis ekonomi wisata syariah berbasis kearifan lokal
Secara ekonomi masyarakat di Pulau Mandangin mulai bisa

mandiri, Masyarakat Pulau Mandangin mayoritas kegiatan
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masyarakat kesehariannya berpusat bekerja sebagai nelayan dalam mata
pencaharian sehari-hari dan untuk bertahan hidup. Melainkan sebagian
masyarakat turut serta berjualan di sentra sekitar pantai wisata Pulau

Mandangin.

Masyarakat Pulau Mandangin mulai memanfaatkan peluang
usaha untuk meningkatkan perekonomian, diantaranya:
1. Membuka usaha kuliner halal khas Pulau Mandangin, seperti
Kar-cakar, Bikkoh, dan Rok-Korok.
2. Memproduksi oleh-oleh ciri khas Pulau Mandangin seperti Petis,
Keripik Ikan, Keripik Singkong, Sarung Batik, dan Souvenir.
3. Memanfaatkan perahu nelayan sebagai jasa antar jemput

wisatawan untuk menyebrangi Pulau Mandangin.

B. Saran
Saran yang akan diberikan peneliti dalam penelitian ini kepada

Masyarakat di Pulau Mandangin sebagai berikut:

1. Untuk terus meningkatkan dan menjaga lingkungan alamnya, budaya
kearifan lokal.

2. Budaya dan kearifan lokal tetap di jaga dan dilestarikan sebagai simbol
kekayaan akan tradisi peninggalan leluhur.

3. Menjaga wisata yang ada di Pulau Mandangin berpegang teguh

terhadap nilai-nilai keislaman.
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Meningkatkan kualitas potensi wisata syariah berbasis kearifan lokal
yang ada di Pulau Mandangin.

. Wisata di Pulau Mandangin memberikan nilai tawar kepada wisatawan
yang berkunjung sehingga wisatawan merasa mempunyai nilai
kepuasan tersendiri

Media sosial dan teknologi sekarang, juga akan memberikan dampak
pengaruh besar terhadap wisatawan yang berkunjung.

. Agar dapat bersaing dengan wisata pada umumnya di Sampang yang
akan semakin kompetitif, wisata di Pulau Mandangin harus bisa
memprediksi peluang-peluang dan harus selalu memberikan inovasi-
inovasi yang akan memberikan nilai tawar kepada pengunjung,
sehingga banyak yang akan berminat dan tertarik untuk datang

berwisata ke Pulau Mandangin.
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